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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesiaل memilikiل arahل pembangunanل nasionalل yangل berfokusل padaل

pengembanganل kapasitasل danل potensiل manusiaل yangل menyeluruh,ل baikل laki-lakiل

maupunل perempuan.ل Prinsipل iniل ditegaskanل dalamل Pasalل ل27 UUDل ل1945 yangل

menjaminل kesetaraanل kedudukanل setiapل wargaل negaraل diل hadapanل hukumل tanpaل

terkecuali.ل Penguatanل peranل perempuanل dalamل pembangunanل jugaل berlandaskanل

padaل nilai-nilaiل fundamentalل negara,ل sepertiل Pancasilaل danل UUDل ل,1945 yangل

menegaskanل bahwaل setiapل individuل memilikiل hak,ل kewajiban,ل sertaل kesempatanل

yangل setaraل dalamل kehidupanل keluargaل danل masyarakatل (Warmanل etل al.,ل ل.(2025

Kesetaraanلgenderلmenjadiلelemenلfundamentalلdalamلmewujudkanلtatananلsosialل

yangل adilل danل sejahtera,ل sebagaimanaل tercerminل dalamل SDGsل nomorل ل5 yangل

menekankanل persamaanل peranل sertaل penguatanل pemberdayaanل perempuanل danل

anakل (Wardhaniل etل al.,ل ل.(2025 Tanpaل kesetaraanل gender,ل separuhل potensiل sumberل

dayaل manusiaل tidakل dapatل dimanfaatkanل secaraل optimal,ل sehinggaل akanل

menghambatلpencapaianلkemajuanلnasionalلyangلberkelanjutanلdanلberkeadilan. 

Dampakل dariل ketidaksetaraanل genderل tampakل nyataل dalamل berbagaiل aspekل

kehidupan.لSecaraلglobal,ل laporanلUNESCOلtahunل2022لmencatatلbahwaلsekitarل

ل129 jutaل anakل perempuanل tidakل mengenyamل pendidikanل (Reditya,ل ل,(2023

sementaraل WHOل padaل tahunل ل2021 melaporkanل hampirل sepertigaل perempuanل diل

dunia,ل atauل sekitarل ل736 jutaل orang,ل pernahل mengalamiل kekerasanل fisikل maupunل

seksualل (Mohan,ل ل.(2021 Diل Indonesia,ل Komnasل Perempuanل padaل tahunل ل2023

mencatatل ل289.111 kasusل kekerasanل terhadapل perempuan,ل danل dataل BPSل ل(2023)

menunjukkanل bahwaل rata-rataل upahل perempuanل masihل ل23% lebihل rendahل

dibandingkanل laki-laki.ل Fakta-faktaل tersebutل menegaskanل bahwaل ketimpanganل

genderل masihل menjadiل persoalanل strukturalل yangل memerlukanل perhatianل serius.ل

Ketidaksetaraanلiniلtidakلhanyaلmerugikanلperempuanلsecaraلindividu,لtetapiلjugaل

menghambatل kemajuanل sosialل danل pertumbuhanل ekonomiل secaraل keseluruhan,ل

sehinggaل mendorongل pemerintahل Indonesiaل untukل memperkuatل kebijakanل yangل

mendukungلterwujudnyaلkesetaraanلgenderلdalamلpembangunanلnasional. 
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Sebagaiل responsل atasل permasalahanل kekerasanل danل ketimpanganل gender,ل

pemerintahل menetapkanل berbagaiل regulasiل danل programل yangل berorientasiل padaل

perlindunganل perempuanل danل anakل melaluiل pendekatanل preventifل berbasisل

keluarga.ل Dalamل perspektifل Administrasiل Publik,ل administrasiل publikل dipahamiل

sebagaiل ilmuل danل praktikل penyelenggaraanل pemerintahanل yangل mengelolaل

organisasi,لsumberلdaya,لdanلprosesلkebijakanلuntukلmencapaiلtujuanلnegaraلsertaل

melayaniلkepentinganلmasyarakatل secaraلefektifلdanلakuntabel.لSalahلsatuل fokusل

utamanyaل adalahل kebijakanل publik,ل yaituل serangkaianل keputusanل danل tindakanل

pemerintahل untukل menyelesaikanل masalahل publikل melaluiل tahapanل perumusan,ل

implementasi,ل danل evaluasi.ل Perhatianل kajianل iniل tidakل hanyaل terletakل padaل

substansiل kebijakan,ل tetapiل terutamaل padaل efektivitasل implementasinya,ل karenaل

padaل tahapل inilahل tujuanل danل komitmenل kebijakanل diujiل dalamل praktikل

pemerintahan.ل Dalamل konteksل kesetaraanل gender,ل komitmenل tersebutل tercerminل

dalamلInstruksiلPresidenلNomorل9لTahunل2000لtentangلPengarusutamaanلGenderل

(PUG)ل besertaل kebijakanل turunannyaل yangل mengaturل pelaksanaannyaل diل tingkatل

pusatلdanلdaerahل(Wardhaniلetلal.,2025ل).ل 

Dalamل kerangkaل tersebut,ل Pengarusutamaanل Genderل (PUG)ل merupakanل

strategiل kebijakanل yangل mengintegrasikanل perspektifل genderل keل dalamل seluruhل

tahapanل kebijakanل mulaiل dariل perencanaan,ل pelaksanaan,ل pemantauan,ل hinggaل

evaluasiل gunaل memastikanل tercapainyaل kesetaraanل danل keadilanل genderل (Yutiل ل&

Suriani,ل ل.(2024 Keberhasilanل implementasiل PUGل sangatل dipengaruhiل olehل faktorل

kelembagaan,لkapasitasل sumberلdaya,لnilaiل sosialل budaya,ل sertaلdukunganلmediaل

danل partisipasiل masyarakatل (Wardhaniل etل al.,ل ل;2025 Halizahل ل& Faralita,ل ل.(2023

Denganلdemikian,لPUGلtidakلhanyaلmenjadiلkomitmenلnormatifلdalamلdokumenل

kebijakan,ل tetapiلharusلdiwujudkanلmelaluiلprosesلimplementasiلyangلsistematis,ل

terkoordinasi,ل danل responsifل terhadapل dinamikaل sosialل agarل tujuanل kesetaraanل

genderلbenar-benarلtercapai.لKesetaraanلgenderلsendiriلdimaknaiلsebagaiلkondisiل

ketikaلperempuanلdanلlaki-lakiلmemilikiلhak,لkesempatan,لdanلperanلyangلsetaraل

diلberbagaiلbidangلsertaلmemperolehلmanfaatلpembangunanلsecaraلadil.لKeadilanل

genderل tercerminلdariلadanyaلakses,لpartisipasi,لkontrol,لdanلmanfaatل yangلsamaل

tanpaلdiskriminasiلmaupunلketimpanganلstrukturalل(Maharaniلetلal.,2024ل). 
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SalahلsatuلkebijakanلpreventifلyangلdihadirkanلpemerintahلadalahلProgramل

Pusatل Pembelajaranل Keluargaل (PUSPAGA)ل yangل beradaل diل bawahل Dinasل

Pemberdayaanل Perempuanل danل Perlindunganل Anakل (DP3A).ل Programل iniل

dirancangلsebagaiلlayananلterpaduل(one stop service)لuntukلmeningkatkanلkualitasل

hidupلdanلketahananلkeluargaلmelaluiلedukasi,لsosialisasi,لpelatihanلpengasuhan,ل

pemberdayaanلperempuan,لsertaلperlindunganلanak.لSejakلdiluncurkanلpadaلtahunل

ل,2016 PUSPAGAل menjadiل langkahل preventifل untukل mencegahل kekerasanل danل

pelanggaranل hakل perempuanل danل anakل denganل menempatkanل keluargaل sebagaiل

lingkunganل pertamaل danل utamaل dalamل pembentukanل karakterل individu.ل Peranل

orangل tuaل dipandangل sentralل dalamل membentukل polaل pikirل danل perilakuل anakل

melaluiل praktikل pengasuhanل sehari-hari.ل Upayaل pencegahanل danل penangananل

kekerasanل iniل jugaلdiperkuatلmelaluiلPeraturanلWaliلKotaلSemarangلNomorل101ل

Tahunل ل,2021 khususnyaل Pasalل ل32 tentangل tugasل Subkoordinatorل Pencegahanل danل

Penangananل Kekerasan,ل yangل menegaskanل tanggungل jawabل DP3Aل dalamل

perencanaan,لkoordinasi,لpenyediaanلlayananلdanلrujukan,لpengelolaanلdata,لsertaل

monitoringل danل evaluasi.ل Denganل demikian,ل PUSPAGAل memilikiل dasarل hukumل

danل mandatل administratifل yangل jelasل dalamل sistemل perlindunganل perempuanل danل

anakلdiلKotaلSemarang. 

Meskipunل berbagaiل regulasiل danل programل telahل dirumuskan,ل angkaل

kekerasanلterhadapلperempuanلdanلanakلdiلsejumlahلdaerahلmasihلmenunjukkanل

trenل yangل mengkhawatirkan,ل sehinggaل mengindikasikanل adanyaل kesenjanganل

antaraل desainل kebijakanل danل implementasinyaل diل lapangan.ل Praktikل diskriminasiل

berbasisلgenderل tetapلmenjadiلpersoalanلseriusلdalamلkehidupanلsosial,ل terutamaل

karenaل budayaل yangل cenderungل menempatkanل laki-lakiل lebihل dominanل

dibandingkanلperempuan.لKondisiلtersebutلmemicuلberbagaiلbentukلketimpanganل

yangل berujungل padaل marginalisasiل perempuanل sertaل meningkatkanل kerentananل

terhadapل kekerasanل fisik,ل psikis,ل seksual,ل maupunل bentukل lainnyaل (Salwaل etل al.,ل

ل.(2025 Dataل DP3AKBل Provinsiل Jawaل Tengahل tahunل ل2024 menunjukkanل bahwaل

kekerasanل fisikل mendominasiل sebesarل ل,41,3% diikutiل kekerasanل psikisل ل,31,4%

kekerasanل seksualل ل,16,7% danل penelantaranل ل,6,7% yangل mencerminkanل kuatnyaل

pengaruhلsistemلpatriarkiلdalamلstrukturلsosialلmasyarakat.لFenomenaلserupaلjugaل



4 

 

terjadiلdiلKotaلSemarang,لkhususnyaلKecamatanلSemarangلTimurلyangلmemilikiل

angkaلkasusلrelatifلtinggi,لsehinggaلmenunjukkanلbahwaلupayaلpreventifلmelaluiل

penguatanل keluargaل belumل sepenuhnyaل berjalanل optimalل danل masihل memerlukanل

penguatanلimplementasiلkebijakanلyangلlebihلefektifلdanلresponsifلgender.ل 

Kotaل Semarangل merupakanل ibuل kotaل Provinsiل Jawaل Tengahل yangل menjadiل

salahل satuل pusatل perhatianل masyarakatل dalamل mencariل pekerjaanل (Mahartiwiل ل&

Subowo,ل ل.(2018 Kertatiل ل(2019) menyebutkanل bahwaل sebagaiل kotaل denganل arusل

urbanisasiل yangل tinggi,ل Semarangل memilikiل masyarakatل yangل majemukل denganل

berbagaiلlatarلbelakang.لMobilitasلpendudukلyangلtinggiلturutلberkontribusiلpadaل

munculnyaلkesenjangan.لDiلsampingلitu,لstrukturلsosialلyangلberagam,لkhususnyaل

antaraلwilayahلperkotaanلdanلkawasanلagrarisلsepertiلGunungلPatiلdanلsekitarnya,ل

turutل memperbesarل potensiل terjadinyaل ketimpangan.ل Faktorل ekonomi,ل sepertiل

kondisiل ekonomiل yangل burukل danل biayaل hidupل yangل tinggi,ل semakinل menekanل

kehidupanل masyarakat,ل sehinggaل berkontribusiل padaل meningkatnyaل angkaل

kekerasan,ل termasukل terhadapلperempuanلdanلanakل(Elistaلetلal.,2021ل).لBahkan,ل

KotaلSemarangل tercatatل sebagaiلdaerahلdenganل jumlahلkasusلkekerasanل terhadapل

perempuanلdanلanakلtertinggiلdiلProvinsiلJawaلTengahل(Kemenpppa,2021لa). 

DataلdariلDinasلPemberdayaanلPerempuanلdanلPerlindunganلAnakل(DP3A)ل

Provinsiل Jawaل Tengahل danل Kotaل Semarangل menunjukkanل bahwaل kekerasanل fisikل

danل nonل fisikل berbasisل genderل masihل lebihل seringل dialamiل olehل perempuanل

dibandingkanل laki-laki.ل DP3Aل berperanل pentingل dalamل pengarusutamaanل genderل

melaluiل banyakل programل pemberdayaanل perempuanل danل perlindunganل anakل

(Mahartiwiل ل& Subowo,ل ل.(2018 Tugasل pokokل DP3Aل meliputiل pengembanganل

kebijakan,لpelaksanaanلprogram,لsertaلpemantauanلdanلevaluasiلterkaitلkesetaraanل

gender.لHalلiniلtercantumلdalamلPeraturanلWaliلKotaلSemarangلNomorل101لTahunل

ل2021 tentangل Kedudukan,ل Susunanل Organisasi,ل Tugasل danل Fungsiل Dinasل

PemberdayaanلPerempuanلdanلPerlindunganلAnakلKotaلSemarangلdanلPeraturanل

Waliل Kotaل Semarangل Nomorل ل13 Tahunل ل2023 tentangل Pembentukan,ل Kedudukan,ل

SusunanلOrganisasi,لTugasلdanلFungsiلsertaلSistemلKerjaلUnitلPelaksanaلTeknisل

DinasلPerlindunganلPerempuanلdanلAnakلpadaلDinasلPemberdayaanلPerempuanل

danلPerlindunganلAnakلKotaلSemarang.لل 
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Dataلyangلdirilisلmenunjukkanلbahwaلpadaلtahunل2024لhinggaلJanuariل,2025ل

Provinsiل Jawaل Tengahل menempatiل peringkatل keduaل dalamل jumlahل korbanل

kekerasanل terhadapل perempuanل secaraل nasional,ل denganل totalل ل1.019 kasus.ل

Sementaraل itu,ل dalamل kasusل kekerasanل terhadapل anak,ل Jawaل Tengahل beradaل diل

peringkatلketigaلsecaraلnasional,لdenganلjumlahلkasusلmencapaiل.1.349لTingginyaل

jumlahل kasusل tersebutل menegaskanل bahwaل kekerasanل terhadapل perempuanل danل

anakلmasihلmenjadiلpermasalahanلyangلserius,لsehinggaلdiperlukanلupayaلdalamل

pencegahan,لperlindungan,لdanلedukasiلkepadaلmasyarakatلuntukلmenekanلangkaل

kekerasanلtersebut.لل 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: DP3AKB Provinsi Jawa Tengah (2024) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber: DP3AKB Provinsi Jawa Tengah (2024) 

Gambar 1. 1 Grafik Korban Kekerasan Perempuan Nasional  

Berdasarkan Provinsi Tahun 2024 hingga Januari 2025 

Gambar 1. 2 Grafik Korban Kekerasan Anak Nasional  

Berdasarkan Provinsi Tahun 2024 hingga Januari 2025 
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Berdasarkanل dataل kabupaten/kotaل diل Provinsiل Jawaل Tengahل tahunل ل2024

hinggaل Januariل ل,2025 Kotaل Semarangل menempatiل peringkatل tertinggiل jumlahل

korbanل kekerasanل terhadapل perempuanل danل anak.ل Tercatatل ل179 kasusل kekerasanل

terhadapل perempuanل danل ل140 kasusل kekerasanل terhadapل anak.ل Salahل satuل upayaل

yangلditempuhلolehلPemerintahلKotaلSemarangلuntukلmengurangiل jumlahلkasusل

kekerasanل yangل terjadiل yakniل denganل mengajakل masyarakatل melaluiل sosialisasi,ل

mediaلmassa,لsertaلkomunikasiلsecaraلlangsungل(Mahartiwiل&لSubowo,2018ل).ل 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Sumber: DP3AKB Provinsi Jawa Tengah (2024) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: DP3AKB Provinsi Jawa Tengah (2024) 

Gambar 1. 3 Grafik Korban Kekerasan Perempuan Berdasarkan Kabupaten/Kota 

Provinsi Jawa Tengah Tahun 2024 hingga Januari 2025 

Gambar 1. 4 Grafik Korban Kekerasan Anak Berdasarkan Kabupaten/Kota 

Provinsi Jawa Tengah Tahun 2024 hingga Januari 2025 
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Kotaل Semarangل padaل tahunل ل2024 mencatatل totalل ل266 kasusل kekerasan,ل

denganل Kecamatanل Semarangل Timurل menempatiل posisiل tertinggiل sebanyakل ل49

kasus.ل Pltل Kepalaل DP3Aل Kotaل Semarang,ل Noegrohoل Edyل Rijanto,ل menyatakanل

bahwaل“FaktorلpenyebabلtingginyaلangkaلKDRTلdiلwilayahلiniلadalahلpermasalahل

ekonomiل danل kepadatanل penduduk”ل (Nurikhsan,ل ل.(2024 Angkaل kekerasanل yangل

tinggiلiniلjustruلmencerminkanلkeberhasilanلupayaلsosialisasiلDP3Aلyangلberhasilل

meningkatkanلkesadaranلsertaلkeberanianلkorbanلuntukلmelaporkanلkasusnya.لل 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: DP3A Kota Semarang (2024) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber: DP3A Kota Semarang (2024) 

 

Gambar 1. 5 Peta Sebaran Jumlah Kasus Kekerasan Kota Semarang Tahun 2024 

Gambar 1. 6 Jumlah Kasus Kekerasan Per Kecamatan di Kota Semarang Tahun 2024 
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لDataل tahunل ل2024 diل Kotaل Semarang,ل dariل totalل ل266 kasusل kekerasanل

mencatatلdominasiلkorbanلperempuanلsebanyakل247لorangلdibandingkanلlaki-lakiل

لserupaلpolaل;orangل28 terlihatلdiلKecamatanلSemarangلTimurلdenganل45لkorbanل

perempuanل danل ل5 laki-laki.ل Angkaل iniل menunjukkanل tingginyaل kerentananل

perempuanل terhadapل berbagaiل bentukل kekerasan,ل baikل diل lingkunganل domestikل

maupunل publikل (Salwaل etل al.,ل ل.(2025 Meskiل demikian,ل banyakل korbanل masihل

engganلmelaporلkarenaلKDRTلdipandangلsebagaiلurusanلkeluargaلyangلtabuلdanل

perempuanلmerasaلharusلmenjagaلnamaلbaikلkeluargaل(Mosita,2024ل).لKondisiلiniل

menuntutل penegakanل hukumل yangل kuatل sertaل dukunganل layananل pemulihanل yangل

memadaiلbagiلkorban.ل 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: DP3A Kota Semarang (2024) 

 

Korbanل mengalamiل berbagaiل bentukل kekerasan,ل denganل kekerasanل fisikل

palingل dominanل sebanyakل ل120 kasus,ل disusulل kekerasanل seksualل ل84 kasus,ل

kekerasanل psikisل ل73 kasus,ل danل penelantaranل ل40 kasus.ل Dariل totalل ل266 kasusل

kekerasanلdiلKotaلSemarang,لKekerasanلDalamلRumahلTanggaل(KDRT)لmenjadiل

bentukل yangل palingل banyakل terjadi,ل yakniل ل143 kasus.ل Kondisiل iniل menegaskanل

kerentananل perempuanل diل ranahل domestikل yangل seharusnyaل menjadiل ruangل

perlindunganل utama.ل Selainل itu,ل terdapatل ل91 kasusل Kekerasanل Terhadapل Anakل

(KTA)ل yangل mencerminkanل kegagalanل orangل dewasaل dalamل memberikanل

pengasuhanل danل perlindunganل yangل amanل (Margaretaل ل& Jaya,ل ل.(2020 Secaraل

keseluruhan,لlingkunganلrumahلtanggaلmenyumbangلangkaلtertinggiلsebesarل171ل

Gambar 1. 7 Jumlah Korban Berdasarkan Jenis Kelamin Per Kecamatan Tahun 2024 
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kasus,لmenciptakanلironiلdiلmanaلruangلprivasiلjustruلmenjadiلareaلpalingلberisikoل

bagiلperempuanلdanلanak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: DP3A Kota Semarang (2024) 

 

KekerasanلfisikلdanلnonfisikلberbasisلgenderلdiلKotaلSemarangلterjadiلpadaل

berbagaiل kelompokل usia,ل denganل rentangل ل44–25 tahunل sebagaiل yangل tertinggi.ل

Namun,لtingginyaلkasusلpadaلanakلusiaل12–6لtahunلyangلmenempatiلurutanلketigaل

menjadiل perhatianل serius.ل Padaل faseل ini,ل anakل sedangل beradaل dalamل tahapل

perkembanganل yangل membutuhkanل kasihل sayangل danل bimbinganل untukل

membentukل karakterل sertaل nilaiل moralل (Rusmiati,ل ل.(2023 Sayangnya,ل sebagianل

orangل tuaلmasihلmenggunakanلkekerasanلsebagaiلmetodeلdisiplinل sehinggaلanakل

menganggapلkekerasanلsebagaiلpolaلasuhلyangلwajarل (Margaretaل&لJaya,2020ل).ل

Kondisiل iniل semakinل mengkhawatirkanل padaل usiaل ل18–13 tahunل ketikaل remajaل

beradaل dalamل masaل pencarianل jatiل diriل danل rentanل terpengaruhل lingkungan.ل

Kurangnyaل perhatianل danل pengawasanل dapatل memperkuatل siklusل kekerasan,ل

memperparahلkerentananلperempuan,لdanلberpotensiلmewariskanلpolaلkekerasanل

keلgenerasiلberikutnya. 

 

 

 

Gambar 1. 8 Jumlah Kasus Berdasarkan Jenis Kasus Tahun 2024 
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Sumber: DP3A Kota Semarang (2024) 

 

Tingginyaل angkaل kekerasanل terhadapل perempuanل danل anakل diل Kecamatanل

SemarangلTimurلmenunjukkanلbahwaلProgramلPUSPAGAلbelumلberjalanلsecaraل

optimalل dalamل menekanل kekerasanل berbasisل gender,ل sehinggaل mengindikasikanل

adanyaلpermasalahanلdalamلimplementasiلkebijakan.لKondisiلiniلmemperlihatkanل

bahwaلketentuanلdalamلPeraturanلWaliلKotaلSemarangلNomorل101لTahunل,2021ل

khususnyaل Pasalل ل32 mengenaiل Pencegahanل danل Penangananل Kekerasan,ل belumل

sepenuhnyaل terealisasiل secaraل efektif,ل terutamaل dalamل halل koordinasiل lintasل

instansi,لpenyediaanلlayanan,لpengelolaanلdata,لsertaلpelaksanaanلmonitoringلdanل

evaluasi.ل Olehل sebabل itu,ل analisisل terhadapل aspekل sumberل dayaل menjadiل pentingل

karenaل ketersediaanل anggaran,ل kapasitasل pelaksana,ل danل dukunganل fasilitasل

merupakanل fondasiل utamaل dalamل menjalankanل mandatل kebijakan.ل Aspekل

komunikasiل danل koordinasiل antarorganisasiل jugaل perluل dikajiل mengingatل

pelaksanaanل pencegahanل kekerasanل melibatkanل berbagaiل pihak,ل sehinggaل

efektivitasnyaل sangatل dipengaruhiل olehل tingkatل sinergiل danل integrasiل kerjaل

antarinstansiل sebagaimanaل diaturل dalamل regulasi.ل Diل sampingل itu,ل kondisiل

lingkunganل sosial,ل budaya,ل danل ekonomiل perluل diperhatikanل karenaل karakteristikل

masyarakatل turutل menentukanل tingkatل penerimaan,ل partisipasi,ل danل keberhasilanل

programل diل tingkatل lokal.ل Selainل itu,ل kejelasanل standarل danل sasaranل kebijakanل

menjadiل fokusلpentingلkarenaل rumusanلtujuan,ل indikatorلcapaian,لsertaلketepatanل

kelompokل sasaranل berperanل sebagaiل pedomanل implementasiل sekaligusل alatل ukurل

Gambar 1. 9 Jumlah Korban Berdasarkan Kelompok Usia Tahun 2024 
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dalamل mengidentifikasiل hambatanل yangل menyebabkanل programل belumل mencapaiل

hasilلyangلoptimal. 

Sejumlahل penelitianل terdahuluل telahل membahasل Programل PUSPAGAل dalamل

upayaل penguatanل ketahananل keluargaل sertaل perlindunganل perempuanل danل anak,ل

denganل menekankanل fungsinyaل sebagaiل layananل preventifل danل edukatif.ل Namun,ل

sebagianلbesarلkajianلtersebutلbelumلmenelaahلimplementasiلPUSPAGAلmelaluiل

perspektifل teoriل implementasiل kebijakan,ل khususnyaل modelل Merileeل S.ل Grindleل

yangلmenitikberatkanلpadaلaspekلcontent of policyلdanلcontext of implementation.ل

Padahal,ل pendekatanل iniل pentingل untukل memahamiل bagaimanaل isiل kebijakanل danل

lingkunganل pelaksanaل memengaruhiل efektivitasل program.ل Selainل itu,ل penelitianل

padaل tingkatل wilayahل yangل lebihل spesifikل masihل terbatasل danل belumل adaل yangل

secaraل khususل memfokuskanل padaل Kecamatanل Semarangل Timur,ل yangل memilikiل

karakteristikل sosialل perkotaanل danل angkaل kekerasanل berbasisل genderل yangل relatifل

tinggi.ل Secaraل normatifل PUSPAGAل dirancangل sebagaiل layananل preventifل yangل

mudahل diaksesل danل mampuل menekanل kekerasan,ل namunل secaraل empirisل kasusل

kekerasanل fisikل danل nonfisikل diل wilayahل tersebutل masihل cukupل tinggi.ل Halل iniل

menunjukkanل adanyaل kesenjanganل antaraل tujuanل kebijakanل danل realitasل

implementasinya,ل sehinggaل penelitianل iniل memfokuskanل padaل analisisل “Faktor-

Faktor yang Menyebabkan Ketidakberhasilan Implementasi Program Pusat 

Pembelajaran Keluarga (PUSPAGA) dalam Menekan Kekerasan Fisik dan Non 

Fisik Berbasis Gender di Kecamatan Semarang Timur..” 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkanلpenjelasanلyangلdisajikan,لmakaلpoin-poinلpermasalahanلyangل

menjadiلobjekلkajianلdalamلpenelitianلiniلadalah: 

1. Belum optimalnya pemanfaatan pendekatan berbasis keluarga melalui 

program PUSPAGA dalam pemberdayaan perempuan dan anak serta dalam 

mendukung kesetaraan gender. 

2. Masih kuatnya budaya patriarki, stigma sosial, dan kurangnya pemahaman 

serta peran keluarga dan masyarakat yang mempengaruhi efektivitas 

implementasi program PUSPAGA. 
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1.3 Rumusan Masalah 

Merujukلpadaلuraianلlatarلbelakangلtersebut,لpermasalahanلdalamلpenelitianل

iniلdapatلdirumuskanلsebagaiلberikut:ل 

1. Apaل sajaل faktor-faktorل yangل menyebabkanل ketidakberhasilanل implementasiل

programل PUSPAGAل dalamل menekanل kekerasanل fisikل danل nonل fisikل berbasisل

genderلdiلKecamatanلSemarangلTimur? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkanلrumusanلmasalahلyangلtelahلdipaparkan,لmakaلdapatلdituliskanل

tujuannyaلsebagaiلberikut:ل 

1. Mengidentifikasiل danل menganalisisل faktor-faktorل yangل menyebabkanل

ketidakberhasilanل implementasiل programل PUSPAGAل dalamل menekanل

kekerasanلfisikلdanلnonلfisikلberbasisلgenderلdiلKecamatanلSemarangلTimur. 

 

1.5 Kegunaan Penelitian 

1.5.1 Kegunaan Teoritis 

Penelitianلiniلsecaraلteoritisلmemberikanلkontribusiلdalamلpengembanganل

konsepل kesetaraanل genderل denganل pendekatanل berbasisل keluarga,ل yangل masihل

jarangل dieksplorasiل dalamل literaturل yangل ada.ل Menggaliل bagaimanaل programل

PUSPAGAل dapatل berfungsiل sebagaiل strategiل untukل mengubahل polaل pikirل

masyarakatل terkaitل peranل genderل dalamل keluarga,ل penelitianل iniل memperkayaل

pemahamanلtentangلpentingnyaلperubahanلbudayaلdalamلmendukungلkesetaraanل

gender.ل Selainل itu,ل penelitianل iniل jugaل memberikanل insightل baruل mengenaiل

penerapanل PUGل dalamل konteksل lokal,ل khususnyaل diل Kotaل Semarang,ل yangل bisaل

menjadiلmodelلbagiلdaerahلlainلdalamلmenerapkanلkebijakanلserupa. 

1.5.2 Kegunaan Praktis 

Secaraل praktis,ل penelitianل iniل memberikanل rekomendasiل strategisل untukل

memperkuatلkebijakanلpengarusutamaanلgenderلdiلtingkatلlokalلgunaلmengurangiل

danل mencegahل kekerasanل fisikل sertaل nonل fisikل berbasisل gender.ل Hasilل penelitianل

diharapkanلdapatلdimanfaatkanلolehلpemerintahلdaerah,لlembagaلmasyarakat,لdanل

organisasiل pemberdayaanل perempuanل sertaل perlindunganل anakل sebagaiل acuanل
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dalamل merancangل programل yangل lebihل efektif,ل terintegrasi,ل danل berkelanjutan.ل

ProgramلPUSPAGAلmenjadiلcontohلnyataلbagaimanaلketerlibatanلkeluargaلdapatل

mendukungلterciptanyaلmasyarakatلyangلlebihلadilلdanلsetara. 

 

1.6 Penelitian Terdahulu 

Tabel 1. 1 Penelitian Terdahulu 

No 
Peneliti, Judul, 

Jurnal, Tahun 
Tujuan & Metode  Hasil Perbedaan Penelitian 

1. Peneliti: Navellaل

Marchelinaل&ل

Anggaraenyل

Puspitaningtyas 

Judul: 

Implementasiل

Programل

PUSPAGADalamل

MemperbaikiلPolaل

AsuhلOrangلTuaل

KepadaلAnakلDiل

Kelurahanل

EmbongلKaliasin 

Jurnal: Jurnal 

Ilmiah Dan Karya 

Mahasiswa, 1(6),ل

201-208. 

Tahun:2023ل 

Tujuan:ل
Mengetahuiلbentukل

implementasiلdariل

programلPUSPAGAل

sebagaiلsalahلsatuل

bentukلupayaل

memperbaikiلpolaل

asuhلorangلtuaلpadaل

anakلdiلKelurahanل

EmbongلKaliasin. 

Metode: Kualitatifل

deskriptifلdenganل

pendekatanلstudiل

kasus.لTeknikل

pengumpulanلdata,ل

yaituلobservasi,ل

dokumnetasi,ل&ل

catatan. 

Penelitianلiniل

menggunakanلteoriل

implementasiلkebijakanل

GeorgeلC.لEdwardلIII.ل

Hasilلpenelitian,لyaituل

semuaلindikatorلdinilaiل

efektif,لdimulaiلdariل

komunikasiلyangل

berjalanلdenganلbaik,ل

sumberلdayaلyangلsudahل

terpenuhi,لdisposisiلtelahل

sesuaiلdenganلketentuanل

yangلada.لNamun,ل

strukturلbirokrasiلmasihل

belumلsempurnaلkarenaل

SOPلyangلmasihلdalamل

tahapلpenyelesaian. 

Penelitianلiniل

menggunakanلteoriل

implementasiلkebijakanل

GeorgeلC.لEdwardلIII,ل

sedangkanلpenelitianلyangل

akanلdilakukanل

menggunakanلteoriل

implementasiلkebijakanل

GrindleلdanلVanلMeterلVanل

Horn.لSelainلitu,لpenelitianل

terdahuluلfokusnyaلpadaل

sasaranلorangلtua,ل

sedangkanلpenelitianلyangل

akanلdilakukanلsasarannyaل

lebihلluasلmeliputiل

perempuan,لanak,لkeluargaل

rentan,لkorbanلkekerasanل

fisikلdanلnonfisik,لdanل

orangلtua. 

2. Peneliti: Nurulل

Khakhimah,لEdyل

Sutrisno,ل&ل

Asropi 

Judul: 

Implementasiل

KebijakanلPusatل

Pembelajaranل

Keluargaل

(PUSPAGA)لAlل

InayahلKabupatenل

Tangerangل(Studiل

Kasus) 

Jurnal: Journal 

Of Public Policy 

and Applied 

Administration,ل

53-76. 

Tahun: 2023 

Tujuan:ل
Mengetahuiل

bagaimanaل

implementasiل

kebijakanل

PUSPAGAلAlل

InayahلKabupatenل

Tangerangلdariل6ل

aspek. 

Metode: Kualitatifل

deskriptif.ل

Pengumpulanلdataل

dilakukanلmelaluiل

wawancara,ل

observasi,لdanل

telaahلdokumen. 

Penelitianلiniل

menggunakanلteoriل

implementasiلkebijakanل

VanلMeterلVanلHorn.ل

Hasilلpenelitianل

menunjukkanلadaل

beberapaلkendala,لsepertiل

dalamلaspekلsumberل

daya,لyaituلkurangnyaل

tenagaلpsikologلdanل

kurangnyaلpelatihanل

penangananلkasusلbagiل

pengurus,لketerbatasanل

anggaran;لaspekل

komunikasiلhanyaل

dilakukanلselintasلantaraل

DinasلDP3AلKabupatenل

TangerangلdenganلKetuaل

PuspagaلAlلInayah.ل 

 

Penelitianلterdahuluل

denganلpenelitianلyangل

akanلdilakukanل

menggunakanلteoriل

implementasiلkebijakanل

yangلsama,لyaituلVanل

MeterلVanلHorn,لtetapiل

yangلmenjadiلperbedaanل

dariلkeduaلpenelitianل

tersebutلberadaلpadaلfokusل

penelitian.لPenelitianل

terdahuluلhanyaلmembahasل

implementasiلprogramل

secaraلumum,لsedangkanل

penelitianلyangلakanل

dilakukanلfokusnyaلpadaل

menekanلkekerasanل

berbasisلgender.ل 

3. Peneliti: 

AzzahrahلPutriل

Arindiل&لEndikل

Tujuan:ل
Mengetahuiلprosesل

implementasiل

Penelitianلiniل

menggunakanلteoriل

implementasiلkebijakanل

Penelitianلterdahuluل

menggunakanلteoriل

implementasiلkebijakanل
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No 
Peneliti, Judul, 

Jurnal, Tahun 
Tujuan & Metode  Hasil Perbedaan Penelitian 

Hidayat 

Judul:ل
Implementasiل

KebijakanلKotaل

LayakلAnakل

(KLA)لMelaluiل

Pengoptimalanل

Programل

PUSPAGAلKotaل

Surabaya 

Jurnal: 

Innovative: 

Journal Of Social 

Science 

Research, 4(3),ل

10267-10278. 

Tahun: 2024 

kebijakanلKotaل

LayakلAnakلyangل

berfokusلpadaل

pengoptimalanل

programلPuspaga. 

Metode: Kualitatifل

deskriptifلdenganل

pendekatanلliteraturل

riview. 

CharlesلOلJones.لHasilل

dariلpenelitianلiniلadalahل

implementasiلprogramل

Puspagaلditinjauلdariل

organisasi,لinterpretasi,ل

danلaplikasiلberjalanل

sesuaiلdenganلkebijakanل

danلperaturanلyangلadaل

sertaلadanyaلtantanganل

padaلpenerapannya,لyaituل

kurangnyaلpartisipasiل

masyarakat. 

CharlesلOلJones,ل

sedangkanلpenelitianلyangل

akanلdilakukanل

menggunakanلteoriل

implementasiلkebijakanل

GrindleلdanلVanلMeterلVanل

Horn.لSelainلitu,لpenelitianل

terdahuluلmemfokuskanل

padaلpengoptimalanل

Puspagaلuntukل

mewujudkanلKotaلLayakل

Anak,لsedangkanل

penelitianلyangلakanل

dilakukanلberfokusلpadaل

menekanلkekerasanل

berbasisلgenderلmelaluiل

programلPuspaga. 

4. Peneliti: Annisaل

NurلFirdausل&ل

Singgihل

Manggalou 

Judul:ل
Implementasiل

KelasلParentingل

orangلtuaلDalamل

ProgramلPuspagaل

TerhadapلWargaل

diلBalaiلRWل2ل

Kelurahanل

GebangلPutihل

KotaلSurabaya 

Jurnal: 

Innovative: 

Journal Of Social 

Science 

Research, 4(1),ل

6613-6622. 

Tahun: 2024 

Tujuan:ل
Mengetahuiل

sejauhmanaل

pelaksanaanلkelasل

parentingلyangل

diadakanلsecaraل

rutinلsetiapلhariل

Selasaلterhadapل

antusiasلwargaل

GerbangلPutihلsertaل

mengetahuiلfaktorل

pendukungلdanل

penghambatلdalamل

pelaksanaanلkelasل

parenting. 

Metode: Kualitatifل

deskriptifلdenganل

teknikل

pengumpulanلdata,ل

yaituلobservasiلdanل

dariلinternet. 

Penelitianلiniل

menggunakanلteoriل

implementasiلkebijakanل

DavidلC.لKorten.لHasilل

penelitianلiniلterbilangل

cukupلbaikلdalamل

pelaksanaannyaل

walaupunلmasyarakatل

masihلbelumلantusiasل

dalamلmengikutiلkelasل

parentingلorangلtua.ل

Selainلitu,لwaktuل

pelaksanaanلyangلkurangل

efektifلdanلmasihلbelumل

terpenuhinyaلsaranaل

untukلkelasلparentingل

orangلtuaلmenjadiلfaktorل

penghambat.ل 

Penelitianلiniل

menggunakanلteoriل

implementasiلkebijakanل

DavidلC.لKorten,ل

sedangkanلpenelitianلyangل

akanلdilakukanل

menggunakanلteoriل

implementasiلkebijakanل

GrindleلdanلVanلMeterلVanل

Horn.لSelainلitu,لsasaranل

dariلpenelitianلterdahuluل

hanyaلpadaلorangلtua,ل

sedangkanلpenelitianلyangل

akanلdilakukanلsasarannyaل

yaitu,لperempuan,لanak,ل

keluargaلrentan,لkorbanل

kekerasanلfisikلdanل

nonfisik,لdanلorangلtua. 

5. Peneliti:لAuroraل

AndiلTribuanaل&ل

Indiraل

Arundinasari 

Judul: 

Implementasiل

ProgramلPusatل

Pembelajaranل

Keluargaل

(PUSPAGA)ل

GunaلMembentukل

Ketahananل

Keluargaلdiل

Kelurahanل

RungkutلKidulل

Tujuan:ل
Mengetahuiل

bagaimanaل

penerapanلprogramل

PUSPAGAلdiل

KelurahanلRungkutل

Kidul. 

Metode: Kualitatifل

deskriptifلdenganل

sumberلdataلyangل

diperolehلmelaluiل

prosesلwawanacara,ل

observasi,لdanل

dokumentasi. 

Penelitianلiniل

menggunakanلteoriل

implementasiلkebijakanل

DavidلC.لKorten.لHasilل

dalamلpenelitianلiniل

adalahلimplementasiل

programلPUSPAGAل

memberikanلdampakل

positifلdanلmembantuل

menyelesaikanلkasusل

yangلterjadiلdiلdalamل

lingkupلkeluargaلsertaل

menambahلwawasanل

orangلtuaلterhadapلpolaل

asuhلdanلmembentukل

Penelitianلterdahuluل

menggunakanلteoriل

implementasiلkebijakanل

DavidلC.لKorten,ل

sedangkanلpenelitianلyangل

akanلdilakukanل

menggunakanلteoriل

implementasiلkebijakanل

GrindleلdanلVanلMeterلVanل

Horn. 
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No 
Peneliti, Judul, 

Jurnal, Tahun 
Tujuan & Metode  Hasil Perbedaan Penelitian 

Surabaya 

Jurnal: 

Innovative: 

Journal Of Social 

Science 

Research, 4(1),ل

3768-3780. 

Tahun: 2024 

ketahananلkeluarga.لل 

6. Peneliti:لBeatriceل

NyakwakaلOgutu 

Judul:لBruisedل

bodiesلtoلopenل

minds:ل

Importanceلofل

genderل

transformativeل

parentingل

programsلinل

violenceل

preventionلandل

howلtoلmakeلthemل

accessibleلtoلallل

Kenyanلparents 

Jurnal: Child 

Protection and 

Practice, 6, 

100214. 

Tahun: 2025 

Tujuan:ل
Merangkumل

temuan-temuanل

pentingلuntukل

keberhasilanل

perluasanلprogram,ل

menawarkanل

panduanلkonkretل

bagiلpemerintahل

danلpraktisiلyangل

berupayaل

melembagakanل

programل

pengasuhanل

transformatifل

genderلdalamل

sistemلnasional. 

Metode: Kualitatifل

denganلpendekatanل

induktif.لProsesل

analisisلmelibatkanل

pengumpulan,ل

pengorganisasian,ل

pengkodean,لdanل

analisisلtematikل

dataلsecaraل

sistematis. 

Programلpengasuhanل

transformatifلgenderل

telahلmenunjukkanل

potensiلbesarلdalamل

mengatasiلkekerasanل

dalamلkeluarga,لtetapiل

hambatanلtradisionalل

seringkaliلmembatasiل

skalanya,لsehinggaل

banyakلkeluargaلtidakل

mendapatkanلdukunganل

yangلdibutuhkanلuntukل

mencegahلdanل

mengurangiلkekerasan. 

Penelitianلterdahuluلlebihل

menekankanلpadaل

pendekatanلkonseptualلdanل

kebijakanلsosialلsecaraل

lebihلluas,لsementaraل

penelitianلyangلakanل

dilakukanلsecaraلspesifikل

mengkajiلimplementasiل

dariلsatuلprogram,لyaituل

ProgramلPUSPAGA.لل 

7. Peneliti: Annaل

LiberaلLatino,ل

MariaلTeresaل

Vaccaro,ل

Giuseppinaل

Volpicelli,ل

MicheleلZamboni 

Judul: Educatingل

onلdifferencesلtoل

preventلviolenceل

gender-basedل

(EDVIGE):لaل

projectلforلtheل

primaryل

preventionلofل

gender-basedل

violenceلduringل

adolescence 

Tujuan:ل
Mengidentifikasiل

faktor-faktorلyangل

memengaruhiل

terjadinyaل

kekerasan,لbaikلdariل

aspekلindividu,ل

keluarga,لmaupunل

lingkunganلsosial. 

Metode: 

Kuantitatifلdenganل

pemberianل

kuesioner. 

Sekolahلmemainkanل

peranلinstitusionalلkunciل

danلketikaلdidukungلolehل

paraلprofesionalلpentingل

lainnyaلtermasukلdokterل

anakلkeluargaلdapatل

memberikanلkontribusiل

positifلterhadapل

pencegahanلkekerasanل

berbasisلgenderلselamaل

masaلremaja. 

Penelitianلterdahuluل

fokusnyaلpadaلpencegahanل

kekerasanلberbasisلgenderل

diلmasaلremajaلdalamل

lingkunganلpendidikan,ل

sementaraلpenelitianلyangل

akanلdilakukanلfokusnyaل

padaلpencegahanل

kekerasanلmelaluiل

penguatanلperanلkeluarga. 
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No 
Peneliti, Judul, 

Jurnal, Tahun 
Tujuan & Metode  Hasil Perbedaan Penelitian 

Jurnal: Global 

Pediatrics,ل,13ل

100269.  

Tahun: 2025 

8. Peneliti: Joshuaل

Jeong,لJulietل

McCann,لAlinaل

Bhojani,لJuliethل

Joseph,لGabrielل

Sangarara,لDamasل

Joachim 

Judul: Co-

designingل

“FamiliaلBora”:لaل

father-inclusiveل

parentingل

interventionلforل

couplesلwithل

youngلchildrenلinل

Mwanza,ل

Tanzania 

Jurnal: SSM - 

Mental Health,ل

100499.  

Tahun: 2025 

Tujuan:ل
Menjelaskanل

pengembanganل

FamiliaلBoraل

(“KeluargaلBaik”),ل

sebuahلintervensiل

pengasuhanلmulti-

komponenلyangل

melibatkanلayah,ل

yangلbertujuanل

untukل

meningkatkanل

praktikلpengasuhanل

baikلayahلmaupunل

ibu,لmemperkuatل

dinamikaلhubunganل

pasangan,ل

meningkatkanل

kesehatanلmentalل

orangلtuaلdanل

kesetaraanلgender,ل

sertaلpadaلakhirnyaل

mendorongل

perkembanganلanakل

usiaلdiniل 

Metode: Kualitatifل

denganلpendekatanل

studiلkasus.ل 

Melibatkanلayahلdanلibuل

sebagaiلpenerimaل

manfaatلbersama,ل

mengatasiلdomainلyangل

salingلterkaitلyaituل

pengasuhan,لhubunganل

pasangan,لdanلkesehatanل

mentalلpengasuh,لsertaل

menanamkanلkontenل

transformatifلgenderلdanل

teknikلperubahanل

perilaku,لmemilikiل

potensiلyangلsignifikanل

untukلmeningkatkanل

perkembanganلanakلusiaل

diniل(PAUD). 

Penelitianلterdahuluل

menyorotiلperanلayahل

dalamلpengasuhanلanak.ل

Sedangkan,لpenelitianل

yangلakanلdilakukanل

mengutamakanلperanل

keduaلorangلtuaلdalamل

pengasuhanلanak.ل 

9. Peneliti: Federicaل

Gini,لEftychiaل

Roumelioti,ل

GianlucaلSchiavo,ل

MariaلPaolaل

Paladino,ل

BoglarkaلNyul,ل

Annapaolaل

Marconi  

Judul:لEngagingل

youthلinلgender-

basedلviolenceل

educationلthroughل

gamification:لA 

userلexperienceل

evaluationلofل

differentلgameل

modalitiesل 

Jurnal: 

Entertainment 

Computing,ل,52ل

Tujuan:ل
Mengevaluasiل

pengalamanل

penggunaلdariل

platformلgamifikasiل

yangلdirancangل

untukل

meningkatkanل

kesadaranلtentangل

Gender-based 

violenceل(GBV).ل

Metode: 

Kuantitatifلdenganل

menggunakanلskalaل

MEEGA360. 

Platformلgamifikasiل

pendidikanلStandByMeل

diterimaلdenganلbaik,ل

penggunaلmerasaل

platformلtersebutل

menyenangkan,لmudahل

digunakan,لmemberikanل

emosiلyangلpositifل

sepertiلketerlibatan,ل

hiburan,لdanلminatل

umumلterjadi,لmeskipunل

emosiلnegatifلsepertiل

iritasiلdanلkemarahanل

jugaلmuncul.لTerlepasل

dariلhasilلpositifلini,ل

platformلtersebutل

menghadapiلtantanganل

dalamلhalلkemudahanل

penggunaanلdanل

permintaanلuntukل

aktivitasلyangلlebihل

Penelitianلterdahuluل

menggunakanلsalahلsatuل

platformلgamifikasiل

pendidikan,لyaituل

StandByMeلuntukل

memberikanلedukasiل

mengenaiلkekerasanل

berbasisلgender.لSementaraل

itu,لpenelitianلyangلakanل

dilakukanلmengkajiلsalahل

satuلprogramلpreventifل

berbasisلkeluarga,لyaituل

PUSPAGA.ل 
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No 
Peneliti, Judul, 

Jurnal, Tahun 
Tujuan & Metode  Hasil Perbedaan Penelitian 

100919.  

Tahun: 2025 

kompleksلsertaلumpanل

balikلyangلlebihلdetail. 

10. Peneliti: Kateل

Doyle,لRutiلG.ل

Levtov,ل

Emmanuelل

Karamage,ل

Deboleenaل

Rakshit,لShamsiل

Kazimbaya,لFelixل

Sayinzoga,ل

HassanلSibomana,ل

Silasل

Ngayaboshya,ل

FidèleلRutayisire,ل

GaryلBarkera 

Judul:لLong-termل

impactsلofلtheل

Bandeberehoل

programmeلonل

violenceلagainstل

womenلandل

children,لmaternalل

healthseeking,ل

andلcoupleل

relationsلinل

Rwanda:لaلsix-

yearلfollow-upلofل

aلrandomisedل

controlledلtrial 

Jurnal: 

EClinicalMedicin

e,64ل. 

Tahun: 2023 

Tujuan:ل
Mengeksplorasiل

apakahلhasilل

programل

Bandeberehoلtetapل

bertahanلenamل

tahunلkemudian. 

Metode: 

Kuantitatifلdenganل

pendekatanلstudiل

kasus.ل 

ProgramلBandeberehoل

menghasilkanلperbedaanل

yangلlanggengلdalamل

kekerasanلkeluarga,ل

bersamaanلdenganل

berbagaiلhasilلkesehatanل

danلhubungan.لTemuanل

iniلmenggarisbawahiل

pentingnyaلkerjaلsamaل

antaraلayahلdanلibuل

untukلmenantangلnorma-

normaلyangلtidakلadil,ل

membangunل

keterampilan,لdanل

meningkatkanلkualitasل

hubungan,لuntukل

perubahanلyangل

langgeng. 

Penelitianلterdahuluل

denganلpenelitianلyangل

akanلdilakukanلsama-samaل

mengkajiلimplementasiل

dariلsuatuلprogram.ل

Namun,لfokusnyaلberbeda,ل

penelitianلterdahuluل

fokusnyaلpadaلperanلayahل

untukلmemberikanل

perubahanلbagiلanak-anak,ل

sedangkanلpenelitianلyangل

akanلdilakukanل

menguatkanلperanلkeduaل

orangلtuaلdalamلmendidikل

anak. 

Sumber: Diolah Peneliti (2025) 

 

1.7 Tinjuan Pustaka 

1.7.1 Administrasi Publik 

Dalamل perspektifل bahasaل Inggris,ل administrasiل dimaknaiل sebagaiل prosesل

kerjaل samaل yangل terorganisasiل untukل mencapaiل tujuanل tertentuل secaraل efisien,ل

denganلunsurلutamaلberupaلkegiatan,لkerjaلsama,لtujuan,لdanلefisiensi.لSementaraل

itu,لistilahلpublikلberbedaلdariلmasyarakat;لmasyarakatلmerujukلpadaلrelasiلsosialل

yangل terikatل normaل danل nilaiل bersama,ل sedangkanل publikل adalahل sekumpulanل

individuل denganل kepentinganل atauل visiل yangل samaل tanpaل harusل terikatل normaل

tertentu.ل Lowellل J.ل Carrل membedakanل publikل menjadiل publikل komunikasi,ل yakniل
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individuل yangل terlibatلdalamلaktivitasلkomunikasiلmelaluiلmedia;ل danلkelompokل

kepentinganل (public interest),ل yaituل merekaل yangل memilikiل kepentinganل bersamaل

danل dilayaniل melaluiل mediaل (Kadir,ل ل.(2020 Berdasarkanل pemahamanل tersebut,ل

administrasiل publikل dipahamiل sebagaiل prosesل kerjaل samaل dalamل organisasiل sektorل

publikل denganل pembagianل tugasل danل tanggungل jawabل yangل jelasل untukل

menyelesaikanل persoalanل publikل sertaل mencapaiل tujuanل bersama.ل Caidenل danل

Zauharل menekankanل bahwaل administrasiل publikلmencerminkanل perilakuل aparaturل

negaraل dalamل mengelolaل urusanل publikل danل memberikanل pelayananل kepadaل

masyarakat,ل sedangkanلHenryلmelihatnyaلsebagaiلperpaduanلkonsepلdanلpraktikل

dalamل menghasilkanل kebijakanل yangل responsif.ل Sejalanل denganل itu,ل administrasiل

publikلjugaلdimaknaiلsebagaiلpemanfaatanلkapasitasلnegaraلuntukلmeningkatkanل

kesejahteraanل masyarakatل denganل menjunjungل nilaiل responsivitas,ل keadilan,ل

keterwakilan,لdanلprinsipلdemokrasiل(Rodiyahلetلal.,2025ل). 

Melaluiلpendekatanلadministrasiلpublik,لpemerintahلmemilikiلkewenanganل

untukل merancang,ل melaksanakan,ل danل menyebarkanل kebijakanل yangل luasل

berdasarkanل dataل sertaل kebutuhanل nyataل masyarakat,ل terutamaل kelompokل rentanل

sepertiلperempuanلdanلanak-anak.لAdministrasiلpublikلberperanلdalamلkoordinasiل

lintasل sektor,ل pengelolaanل sumberل dayaل secaraل optimal,ل sertaل partisipasiل

masyarakatل dalamل perumusanل danل pelaksanaanل kebijakan.ل Dalamل implementasiل

programلPUSPAGA,لadministrasiلpublikلmenjadiلpenghubungلantarلaktorلpublikل

untukلmembangunلsistemلlayananلkeluargaلyangلtanggapلterhadapلisuلkesetaraanل

genderل danل kekerasanل fisikل danل nonل fisikل berbasisل gender.ل Peranل iniل semakinل

pentingل dalamل menanggapiل tingginyaل angkaل kekerasanل diل Kecamatanل Semarangل

Timur,لdiلmanaلadministrasiلpublikلbertugasلmengarahkanلprogramلsecaraلakuratل

sesuaiل kondisiل lokal,ل mengalokasikanل sumberل dayaل secaraل tepat,ل sertaل menyusunل

kebijakanل yangل berpihakل kepadaل kelompokل yangل terpinggirkan.ل Selainل itu,ل

melakukanل evaluasiل yangل berkelanjutanل agarل programل terusل relevanل denganل

perkembanganلsosial.لOlehلkarenaل itu,لadministrasiلpublikل tidakلhanyaلberfungsiل

sebagaiلalatلbirokrasi,لtetapiلjugaلberperanلsebagaiلpenggerakلperubahanلsosial. 
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1.7.2 Kebijakan Publik 

Kebijakanل publikل memilikiل beragamل definisiل sesuaiل sudutل pandangل paraل

ahli.لThomasلR.لDyeل(1975)لmenyebutnyaلsebagaiلsegalaلsesuatuلyangلdiputuskanل

pemerintahل untukل dilakukanل atauل tidakل dilakukan,ل meskiل definisiل iniل dikritikل

karenaل kurangل membedakanل antaraل keputusanل normatifل danل tindakanل nyata.ل

Richardل Roseل ل(1969) memandangل kebijakanل publikل sebagaiل rangkaianل aktivitasل

yangل salingل berkaitanل besertaل dampaknya,ل sementaraل Davidل Eastonل menekankanل

keterlibatanلberbagaiلaktorلpolitik,لbaikلformalلmaupunلnonformal,لdalamلprosesل

perumusannyaل (Kadir,ل ل.(2020 Secaraل fungsional,ل kebijakanل publikل berfungsiل

sebagaiل alatل untukل mewujudkanل cita-citaل negaraل (rechtssidee)ل menjadiل tindakanل

konkretل yangل dijalankanل olehل organل pemerintahل sesuaiل mandatل konstitusi.ل

Kebijakanلpublikلdirancangلsebagaiلsolusiلatasلpersoalanلsosialلyangلtidakلdapatل

diselesaikanلmasyarakatلsecaraلmandiriلkarenaلketerbatasanلhakلdanلkewenanganل

(Septianaل etل al.,ل ل.(2023 Sebagaiل prosesل yangل sistematis,ل kebijakanل publikل

dijalankanل melaluiل limaل tahapanل utamaل yangل dikemukakanل Jamesل E.ل Anderson,ل

DavidلE.لBrandy,لdanلCharlesلBullockلIII.ل 

1. Penyusunanل Agenda:ل Menentukanل masalahل manaل yangل layakل dibahasل dalamل

agendaلkebijakanلpublik. 

2. Formulasiل Kebijakan:ل Merumuskanل danل menyusunل berbagaiل alternatifل solusiل

untukلmasalahلyangلtelahلmasukلagenda. 

3. Adopsiل Kebijakan:ل Memilihل danل menetapkanل salahل satuل alternatifل kebijakanل

sebagaiلkeputusanلresmi. 

4. Implementasiل Kebijakan:ل Melaksanakanل kebijakanل yangل telahل diputuskanل

denganلmelibatkanلlembagaلadministratifلdanلpelaksanaلteknis. 

5. Evaluasiل Kebijakan:ل Menilaiل efektivitasل kebijakanل dalamل menyelesaikanل

masalahلdanلmencapaiلtujuan. 

 Berbagaiل pengertianل mengenaiل kebijakanل publikل yangل telahل dipaparkanل

sebelumnyaل menjadiل landasanل fundamentalل bagiل penelitianل ini.ل Halل tersebutل

dikarenakanل fokusل utamaل kajianل iniل tertujuل padaل implementasiل kebijakanل publikل

dalamل wujudل Programل Pusatل Pembelajaranل Keluargaل (PUSPAGA).ل Programل iniل

merupakanل implementasiل kebijakanل publikل yangل bersumberل dariل kewenanganل
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pemerintahلdaerahلsesuaiلamanatلUndang-UndangلNomorل23لTahunل2014لterkaitل

urusanلwajibلPemberdayaanلPerempuanلdanلPerlindunganلAnak.لMelaluiلpayungل

hukumل tersebut,ل PUSPAGAل diposisikanل sebagaiل instrumenل strategisل untukل

memperkuatلketahananلkeluarga,لkesetaraanلgender,لsertaلpencegahanلkekerasan.ل

Olehل sebabل itu,ل kajianل iniل menjadiل sangatل pentingل untukل mengukurل tingkatل

efektivitasلdanلresponsivitasلkebijakanلtersebutلdalamلskalaلlokal. 

1.7.3 Implementasi Kebijakan Publik 

Kebijakanل publikل dirancangل untukل mencapaiل tujuanل tertentuل yangل

diwujudkanلmelaluiلprosesلimplementasi,لyaituلtindakanلnyataلpemerintahلdalamل

merealisasikanل kebijakanل tersebut.ل Implementasiل berkaitanل eratل denganل sistem,ل

prosedur,ل sertaل kapasitasل birokrasi,ل diل manaل sosialisasiل kepadaل masyarakatل danل

peranلaparaturلmenjadiلfaktorلkunciلkeberhasilanل(Septianaلetلal.,2023ل).لTahapلiniل

merupakanل jembatanل antaraل keputusanل politikل danل praktikل diل lapanganل yangل

melibatkanل aspekل administratif,ل dinamikaل konflik,ل pengambilanل keputusan,ل sertaل

distribusiل manfaatل kebijakan.ل Keberhasilanل implementasiل diukurل dariل efektivitasل

pencapaianل sasaran,ل kegiatan,ل danل dampakل yangل dihasilkan.ل Dalamل

perkembangannya,ل implementasiل kebijakanل dipahamiل melaluiل duaل pendekatanل

utama,ل yaituل top-downل yangل menekankanل kontrolل hierarkisل pemerintahل danل

bottom-upل yangل mengedepankanل partisipasiل masyarakat,ل denganل berbagaiل modelل

yangلmenawarkanلperspektifلberbedaلterkaitلstruktur,لaktor,لdanلdinamikaلsosial-

politik.لModel-modelلimplementasiلkebijakanلtersebutلadalah: 

1. TeoriلGeorgeلC.لEdwardلIIIل 

Memilikiل pandanganل bahwaل terdapatل empatل komponenل kunciل yangل

menentukanلefektivitasلpelaksanaanلkebijakan,لmeliputi:ل 

1. Komunikasi:ل Penyampaianل sasaranل danل tujuanل kebijakanل harusل

disampaikanلdenganل jelasلkepadaلsemuaلpihakل terkaitلuntukلmenghindariل

kesalahanلdalamلpelaksanaannya. 

2. Sumberdaya:ل Mencakupل tenagaل ahliل yangل kapabelل sertaل dukunganل

keuanganلyangلmemadai. 

3. Disposisi:لImplementorلyangلmemilikiلdisposisiلpositifلcenderungلmampuل

menjalankanلkebijakanلsesuaiلharapanلpembuatلkebijakan. 
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4. Strukturل birokrasi:ل Faktorل sepertiل SOPل danل tingkatل fragmentasiل

memengaruhiلefektivitasلkerja. 

2. TeoriلMerileeلS.لGrindleل 

Merileeل S.ل Grindleل berpandanganل bahwaل terdapatل duaل aspekل kunciل yangل

menentukanلkeberhasilanلpelaksanaanلkebijakanلadalah:ل 

1. IsiلKebijakanل(content of policy)ل 

1. JenisلManfaatلyangلdapatلDiperoleh 

2. BesarnyaلPerubahanلyangلDiharapkan 

3. LetakلPengambilanلKeputusan 

4. PelaksanaلProgram 

5. Sumber-SumberلyangلTersedia 

2. KonteksلImplementasiل(context of implementation) 

1. Kekuasaan,لKepentingan,لdanلStrategiلyangلDimilikiلolehلParaلAktor 

2. KarakteristikلInstitusiلdanلRezimلyangلBerkuasa 

3. TingkatلKepatuhanلdanلResponsivitasلPelaksana 

3. TeoriلDonaldلS.لVanلMetterلdanلCarlلE.لVanلHornل 

Modelل Metterل danل Hornل menerapkanل pendekatanل top-down,ل memandangل

pelaksanaanل kebijakanل sebagaiل prosesل linear.ل Elemen-elemenل yangل

memengaruhiلsuksesnyaلprosesلimplementasiلmeliputi:لل 

1. StandarلdanلSasaranلKebijakan 

2. Sumber-SumberلKebijakan 

3. KarakteristikلLembaga/OrganisasiلPelaksana 

4. KomunikasiلAntarorganisasiلdanلKegiatan-KegiatanلPelaksanaan 

5. SikapلPelaksana 

6. KondisiلSosial,لEkonomi,لdanلPolitikل 

Penelitianل iniل menggunakanل teoriل implementasiل Merileeل S.ل Grindleل danل

VanلMeterلdanلVanلHornلuntukلmengidentifikasiلdanلmenganalisisلberbagaiلfaktorل

yangل menyebabkanل belumل optimalnyaل implementasiل Programل PUSPAGAل dalamل

menekanلkekerasanل fisikلdanلnonل fisikلberbasisل genderلdiلKecamatanلSemarangل

Timur.ل Teoriل Grindleل digunakanل untukل menelaahل bagaimanaل isiل kebijakanل danل

konteksل implementasiل memengaruhiل pelaksanaanل program,ل sedangkanل teoriل Vanل
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Meterل danل Vanل Hornل dimanfaatkanل untukل mengkajiل faktorل pendukungل danل

penghambatل melaluiل dimensi-dimensiل kinerjaل implementasi,ل sehinggaل dapatل

terlihatل kendalaل struktural,ل administratif,ل maupunل sosialل yangل memengaruhiل

efektivitasلprogramلdiلtingkatلlokal.ل 

1.7.4 Pengarusutamaan Gender (PUG) 

Pengarusutamaanل Genderل (PUG)ل merupakanل strategiل pembangunanل yangل

bertujuanلmengintegrasikanلperspektifلgenderلkeلdalamلseluruhلprosesلkebijakanل

publik,لmulaiلdariلperencanaan,لpenganggaran,لpelaksanaan,لhinggaلevaluasi,لgunaل

mewujudkanلkesetaraanل danلkeadilanل gender.لSecaraلkonseptual,لPUGلdipahamiل

sebagaiل prosesل sistematisل untukل menilaiل dampakل suatuل kebijakanل terhadapل

perempuanل danل laki-lakiل sertaل menjadikanل pengalaman,ل kebutuhan,ل danل aspirasiل

keduanyaل sebagaiل dimensiل integralل dalamل pembangunan.ل ل Diل tingkatل global,ل

pelembagaanل PUGل menjadiل perhatianل Perserikatanل Bangsa-Bangsaل (PBB)ل danل

diperkuatل melaluiل berbagaiل konferensiل internasional,ل termasukل Beijing Platform 

for Actionل ل.1995 Diل Indonesia,ل komitmenل formalل terhadapل PUGل dimulaiل denganل

diterbitkannyaلInstruksiلPresidenلNomorل9لTahunل2000لtentangلPengarusutamaanل

Genderل dalamل Pembangunanل Nasional,ل yangل menandaiل awalل institusionalisasiل

PUGل diل tingkatل pusatل danل daerah.ل Sejakل tahunل ل2000 hinggaل ل,2023 prosesل

institusionalisasiل PUGل terusل berkembangل melaluiل penguatanل regulasi,ل

pembentukanل kelembagaan,ل sertaل integrasiل genderل dalamل dokumenل perencanaanل

pembangunanل sepertiل RPJMNل danل RPJMD.ل Namunل demikian,ل implementasinyaل

masihلmenghadapiلberbagaiلtantanganلkelembagaan,لsepertiلketerbatasanلsumberل

dayaلmanusia,لlemahnyaلdataلgender,لdinamikaلpergantianلkepemimpinanلdaerah,ل

sertaلbelumلoptimalnyaلkelompokلkerjaل(Pokja)لPUGل(Nurdin,2024ل). 

Perkembanganل PUGل diل Indonesiaل jugaل mendorongل lahirnyaل kelembagaanل

yangلberfungsiلsebagaiلinstitutional machineriesلdalamلmemperkuatلperlindunganل

danلpemberdayaanلperempuanلdanلanak.لUndang-UndangلNomorل23لTahunل2014ل

tentangلPemerintahanلDaerahلmengamanatkanلpembentukanلDinasلPemberdayaanل

Perempuanل danل Perlindunganل Anakل (DP3A)ل diل daerahل sebagaiل bagianل dariل

pelembagaanل PUG.ل Selainل itu,ل komitmenل terhadapل kesetaraanل genderل danل

perlindunganل kelompokل rentanل jugaل sejalanل denganل agendaل Sustainable 
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Development Goalsل (SDGs)ل tujuanل ke-5,ل yaituل mencapaiل kesetaraanل genderل danل

memberdayakanل perempuanل danل anakل perempuan.ل Dalamل halل tersebut,ل lahirل

berbagaiل lembagaل danل regulasiل perlindunganل sepertiل Komisiل Nasionalل Antiل

KekerasanلterhadapلPerempuanل(KomnasلPerempuan),لKomisiلPerlindunganلAnakل

Indonesiaل (KPAI),ل sertaل Undang-Undangل Nomorل ل23 Tahunل ل2004 tentangل

PenghapusanلKekerasanلdalamلRumahلTanggaل(PKDRT).لKehadiranلlembagaلdanل

regulasiلtersebutلmerupakanلbentukلkonkretلdariلprosesلpelembagaanلPUGلdalamل

sistemل hukumل danل tataل kelolaل pemerintahan,ل yangل menempatkanل isuل kekerasanل

terhadapل perempuanل danل anakل sebagaiل bagianل dariل arusل utamaل kebijakanل publikل

(Muhartono,ل ل.(2020 Denganل demikian,ل PUGل tidakل hanyaل menjadiل konsepل

normatif,ل tetapiل telahل berkembangل menjadiل kerangkaل institusionalل yangل

memengaruhiل pembentukanل kebijakan,ل strukturل kelembagaan,ل sertaل mekanismeل

perlindunganلsosialلdiلIndonesia. 
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1.8  Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



25 

 

1.9 Operasionalisasi Konsep 

1.9.1 Faktor-Faktor yang Menyebabkan Ketidakberhasilan Implementasi 

Program Pusat Pembelajaran Keluarga (PUSPAGA) dalam Menekan 

Kekerasan Fisik dan Non Fisik Berbasis Gender di Kecamatan 

Semarang Timur  

Faktor-Faktorل yangل Menyebabkanل Ketidakberhasilanل Implementasiل

Programل Pusatل Pembelajaranل Keluargaل (PUSPAGA)ل dalamل Menekanل Kekerasanل

Fisikل danل Nonل Fisikل Berbasisل Genderل diل Kecamatanل Semarangل Timurل adalahل

berbagaiل kondisi,ل hambatan,ل danل keterbatasanل yangل mengakibatkanل pelaksanaanل

Programل PUSPAGAل tidakل berjalanل secaraل optimalل sehinggaل tujuanل pencegahanل

danل penurunanل kekerasanل berbasisل genderل tidakل tercapaiل secaraل efektif.ل Faktor-

faktorل tersebutل mencakupل keterbatasanل sumberل dayaل manusiaل pelaksana,ل

rendahnyaل sosialisasiل danل partisipasiل masyarakat,ل lemahnyaل koordinasiل lintasل

sektor,ل kurangnyaل aksesibilitasل layanan,ل belumل optimalnyaل monitoringل danل

evaluasi,ل sertaل rendahnyaل kesadaranل keluargaل terhadapل pentingnyaل pengasuhanل

berbasisلhakلanakلdanلkesetaraanلgender.لFaktor-faktorلiniلberdampakلpadaلbelumل

maksimalnyaل fungsiل PUSPAGAل sebagaiل pusatل pembelajaran,ل konsultasi,ل danل

pencegahanل diniل dalamل menanganiل potensiل kekerasanل fisikل maupunل nonfisikل

berbasisلgenderلdiلtingkatلkecamatan. 

1. IsiلKebijakanل(Content of Policy)  

Isiل kebijakanل adalahل substansiل atauل muatanل yangل terdapatل dalamل Programل

PUSPAGA,ل meliputiل tujuanل program,ل sasaranل penerimaل layanan,ل bentukل

kegiatan,ل jenisل layananل yangل diberikanل (konseling,ل edukasiل pengasuhan,ل

pendampingan),ل standarل operasionalل pelaksanaan,ل sertaل ketentuanل regulatifل

yangل menjadiل dasarل hukumل penyelenggaraanل programل dalamل upayaل

pencegahanلkekerasanلfisikلdanلnonfisikلberbasisلgender. 

2. SumberلDayaل(Resources) 

Sumberل dayaل adalahل seluruhل dukunganل yangل digunakanل dalamل pelaksanaanل

Programل PUSPAGA,ل meliputiل sumberل dayaل manusiaل (tenagaل konselor,ل

psikolog,ل pendamping),ل sumberل dayaل anggaran,ل saranaل danل prasarana,ل sertaل
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ketersediaanل dataل danل informasiل yangل menunjangل keberlangsunganل layananل

programلsecaraلefektif. 

3. Pelaksanaل(Actors) 

Pelaksanaل adalahل individu,ل kelompok,ل atauل lembagaل yangل terlibatل secaraل

langsungلmaupunلtidakلlangsungلdalamلpenyelenggaraanلProgramلPUSPAGA,ل

termasukلDinasلPPPA,لtenagaلprofesional,لpemerintahلkecamatan,لsertaلpihakل

lainل yangل memilikiل peranل dalamل memberikanل layanan,ل dukungan,ل danل

pengawasanلterhadapلprogram. 

4. KonteksلImplementasiل(Context of Implementation) 

Konteksل implementasiل adalahل kondisiل lingkunganل sosial,ل budaya,ل ekonomi,ل

danل kelembagaanل yangل memengaruhiل pelaksanaanل Programل PUSPAGAل diل

KecamatanلSemarangل Timur,ل termasukل tingkatلkesadaranلmasyarakat,ل normaل

sosialلterkaitلgender,لsertaلsituasiلkelembagaanلdaerahلyangلdapatلmendukungل

atauلmenghambatلpencapaianلtujuanلprogram. 

5. KomunikasiلdanلKoordinasiل(Communication and Coordination) 

Komunikasiلdanلkoordinasiلadalahلprosesلpenyampaianلinformasi,لkerjaلsama,ل

sertaل penyelarasanل tugasل danل tanggungل jawabل antarل pelaksanaل Programل

PUSPAGAلdanلpihakلterkait,لgunaلmemastikanلpelaksanaanلlayananلberjalanل

terpadu,ل konsisten,ل danل sesuaiل denganل tujuanل pencegahanل kekerasanل berbasisل

gender.ل 

1.9.2 Fenomena Penelitian 

Tabel 1. 2 Fenomena Penelitian 

No Konsep Fenomena Gejala yang diamati 

1. Faktor-FaktorلyangلMenyebabkanل

KetidakberhasilanلImplementasiل

ProgramلPusatلPembelajaranل

Keluargaل(PUSPAGA)لdalamل

MenekanلKekerasanلFisikلdanلNonل

FisikلBerbasisلGenderلdiل

KecamatanلSemarangلTimurلadalahل

berbagaiلkondisi,لhambatan,لdanل

keterbatasanلyangلmengakibatkanل

pelaksanaanلProgramلPUSPAGAل

tidakلberjalanلsecaraلoptimalل

sehinggaلtujuanلpencegahanلdanل

penurunanلkekerasanلberbasisل

genderلtidakلtercapaiلsecaraلefektif. 

Faktor-Faktorلyangل

Menyebabkanل

Ketidakberhasilanل

Implementasiل

ProgramلPusatل

Pembelajaranل

Keluargaل

(PUSPAGA)لdalamل

MenekanلKekerasanل

FisikلdanلNonلFisikل

BerbasisلGenderلdiل

KecamatanلSemarangل

Timur 

 (Content of Policy)لKebijakanلIsiل1.1

 (Resources)لDayaلSumberل1.2

 (Actors)لPelaksanaل1.3

 Context)لImplementasiلKonteksل1.4

of Implementation) 

لKoordinasiلdanلKomunikasiل1.5

(Communication and Coordination) 

Sumber: Diolah Peneliti (2025) 
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1.10Argumentasi Penelitian 

Tingginyaل angkaل kekerasanل fisikل danل nonل fisikل berbasisل genderل diل

Kecamatanل Semarangل Timurل menunjukkanل bahwaل isuل iniل merupakanل masalahل

publikلyangلmendesakلuntukل segeraلditanganiلdenganلserius.لFenomenaل tersebutل

tidakلhanyaلmencerminkanلlemahnyaلperlindunganلterhadapلperempuanلdanلanak,ل

tetapiل jugaل mengindikasikanل masihل kuatnyaل relasiل genderل yangل timpangل sertaل

minimnyaل kesadaranل masyarakatل terhadapل hak-hakل dasarل kelompokل rentan.ل

Kondisiل iniل menuntutل hadirnyaل intervensiل kebijakanل publikل yangل tidakل hanyaل

bersifatل formal,ل tetapiل jugaل menyentuhل akarل permasalahanل sosialل diل masyarakat.ل

Programل PUSPAGAل hadirل sebagaiل salahل satuل bentukل responل terhadapل kebutuhanل

tersebut,لdenganلmenawarkanلpendekatanلberbasisلkeluargaلuntukلmeningkatkanل

kapasitasل pengasuhan,ل ketahananل keluarga,ل danل pemahamanل mengenaiل urgensiل

menjagaل hakل danل keselamatanل perempuanل sertaل anak.ل Dalamل halل ini,ل penelitiل

menilaiل bahwaل implementasiل programل PUSPAGAل mencerminkanل pendekatanل

kolaboratif,ل diل manaل penanggulanganل kekerasanل tidakل dapatل hanyaل bergantungل

padaلkinerjaلbirokrasi,ل tetapiلmembutuhkanلketerlibatanلaktifلberbagaiلaktorلdanل

lembagaلnon-pemerintahلsebagaiلbagianلdariلjejaringلperlindunganلsosial. 

Selainل itu,ل pendekatanل kebijakanل berbasisل keluargaل menjadiل strategiل yangل

pentingل untukل membangunل sistemل perlindunganل yangل berkelanjutan.ل Keluargaل

dipandangل sebagaiل unitل sosialل pertamaل yangل memilikiل peranل strategisل dalamل

membentukل nilai,ل perilaku,ل danل ketahananل individuل sejakل diniل sehinggaل dinilaiل

efektif.ل Keberhasilanل implementasiل programل PUSPAGAل sangatل bergantungل padaل

prosesلadministrasiلpublikلyangلresponsifلdanلadaptifلterhadapلdinamikaلsosialلdiل

tingkatل lokal.ل Dalamل halل ini,ل peranل administrasiل publikل tidakل terbatasل padaل

pelaksanaanل teknis,ل melainkanل sebagaiل penggerakل perubahanل sosialل melaluiل

pelayananلpublikلyangلberkeadilan.لDiperlukanلkemampuanلinstitusiلpublikلuntukل

membacaل kebutuhanل lokalل danل menyesuaikanل kebijakanل intervensiل agarل tepatل

sasaran.لPenelitianلiniلmelihatلbahwaلmasihلterdapatلtantanganلdalamلpenyebaranل

informasi,لjangkauanلlayanan,لsertaلpeningkatanلpartisipasiلmasyarakatلyangلperluل

menjadiلperhatianلdalamلupayaلoptimalisasiلimplementasiلprogramلPUSPAGA.ل 
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1.11Metode Penelitian 

1.11.1 Tipe Penelitian 

Penelitianل iniل menggunakanل pendekatanل kualitatifل denganل memanfaatkanل

metodeلdeskriptif,لyangلbertujuanلmenggambarkanلfenomenaلsosialلtanpaلcampurل

tanganل peneliti.ل Klenkeل mengidentifikasiل empatل ciriل utamaل penelitianل kualitatifل

(Safarudinلetلal.,2023ل): 

1. Analisisل dataل dilakukanل secaraل induktifل dalamل kondisiل alamiah,ل yangل

memungkinkanل penelitiل menemukanل faktaل dariل data,ل membangunل hubunganل

yangل jelasل denganل responden,ل memahamiل konteksل secaraل mendalam,ل danل

mempertimbangkanلnilai-nilaiلyangلada. 

2. Terpentingل adalahل kualitasل danل kekayaanل informasi,ل bukanل jumlahل partisipanل

ukuranلsampel. 

3. Dataل bersifatل subjektifل karenaل bersumberل dariل perspektifل danل pengalamanل

individu,لsehinggaلmaknaلfenomenaلdikonstruksikanلolehلpartisipanلitu. 

4. Desainل penelitianل bersifatل fleksibelل danل adaptif,ل sertaل terbukaل terhadapل

perubahanل untukل memperolehل dataل berkualitasل yangل konsistenل denganل

dinamikaلlapangan. 

Pemilihanل metodeل penelitianل deskriptifل kualitatifل didasarkanل padaل tujuanل

utamaل untukل memahamiل secaraل mendalamل faktor-faktorل yangل menyebabkanل

ketidakberhasilanل implementasiل programل PUSPAGAل dalamل menekanل kekerasanل

fisikل danل nonل fisikل berbasisل genderل diل Kecamatanل Semarangل Timur.ل Mengingatل

fenomenaل kompleksitasل yangل berkaitanل denganل konstruksiل sosial,ل budaya,ل sertaل

dinamikaلkekuasaanلdalamلkeluargaلdanلmasyarakat,لpendekatanلkualitatifلdinilaiل

palingل relevan.ل Metodeل deskriptifل memungkinkanل penelitiل menyajikanل gambaranل

empirisل kondisiل lapanganل secaraل mendalamل danل faktualل tanpaل melakukanل

manipulasiلdata,لsertaلmenangkapلrealitasلsosialلberdasarkanلperspektifلsubjektifل

partisipan.ل Melaluiل pendekatanل ini,ل penelitiل dapatل mendeskripsikanل pelaksanaanل

kebijakan,لhambatanلyangلdihadapiلsertaلberbagaiلfaktorلyangلsecaraلmenyeluruhل

danل sesuaiل konteksل memengaruhiل tingkatل efektivitasnya.ل Selainل itu,ل memberikanل

ruangل untukل memahamiل interaksiل antaraktorل danل dinamikaل implementasiل

kebijakan. 
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1.11.2 Lokus dan Situs Penelitian 

MenurutلSugiyonoل,(2014)لlokusلpenelitianلmerupakanلsuatuلtujuanلilmiahل

untukلmemperolehلdataلyangلmemilikiلfungsiلdanلtujuanلtertentuلsecaraلobjektif,ل

valid,ل danل reliabelل terhadapل indikatorل yangل diteliti.ل Lokusل penelitianل adalahل

wilayahل yangل dipilihل sebagaiل tempatل pelaksanaanل penelitianل dalamل suatuل kajianل

ilmiah,لyangلdibatasiلberdasarkanلkeilmuanلatauلbidangلstudiلyangلmenjadiلfokusل

penelitian.لSementaraلitu,لsitusلpenelitianلmerupakanلlokasiلatauلinstansiلtertentuل

yangلsecaraلlebihلspesifikلmenjadiلtempatلpenelitiلmemperolehلdataلdanلinformasiل

yangل relevanل denganل fokusل penelitianل (Pujiati,ل ل.(2024 Olehل sebabل itu,ل dalamل

penelitianل kualitatif,ل pemilihanل lokusل danل situsل penelitianل menjadiل tahapanل yangل

sangatلpentingلkarenaلmelaluiلpenentuanلkeduanya,لmaksudلsertaلarahلpenelitianل

dapatل lebihل mudahل diidentifikasiل danل disesuaikanل denganل kebutuhanل dataل diل

lapangan.لDalamلpenelitianلini,لpenelitiلmenetapkanلKecamatanلSemarangلTimurل

sebagaiلlokusلpenelitian.لAdapunلsitusلpenelitianلmeliputiلDP3AلKotaلSemarang,ل

PUSPAGAلKotaلSemarang,لKantorلKecamatanلSemarangلTimur,لsertaلKelurahanل

Kemijen,لRejosari,لdanلSarirejoلyangلberadaلdiلKecamatanلSemarangلTimur.لل 

Sementaraلitu,لfokusلpenelitianلmerupakanلaspekلyangلmenjadiلacuanلatauل

sasaranلutamaلdalamلmengkajiل indikatorل yangلditelitiل agarلanalisisل lebihل terarah.ل

Sugiyonoل ل(2015) menegaskanل bahwaل fokusل penelitianل berfungsiل sebagaiل titikل

perhatianل utamaل yangل perluل dijabarkanل secaraل rinciل untukل memudahkanل

pelaksanaanلstudi.لFokusل tersebutلmencerminkanل intiلpermasalahanلyangلhendakل

ditelitiل (Herlinaلetل al.,ل.(2025لDenganلadanyaل fokusلyangل jelas,لprosesلpenelitianل

dapatل dilakukanل secaraل lebihل sistematisل melaluiل tahapanل eksplorasiل danل

pendalamanل pengetahuan.ل Berdasarkanل halل tersebut,ل fokusل padaل penelitianل iniل

adalahل Faktor-Faktorل yangل Menyebabkanل Ketidakberhasilanل Implementasiل

Programل Pusatل Pembelajaranل Keluargaل (PUSPAGA)ل dalamل Menekanل Kekerasanل

FisikلdanلNonلFisikلBerbasisلGender. 

1.11.3 Subjek Penelitian 

Subjekل penelitianل merupakanل individuل atauل objekل yangل menjadiل sumberل

utamaل dataل ilmiah,ل sehinggaل pemilihanل informanل yangل tepatل sangatل menentukanل

kualitasل danل kedalamanل penelitianل (Pujiati,ل ل.(2024 Penelitianل iniل menggunakanل
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metodeل non-probability samplingل denganل teknikل purposive sampling,ل yaituل

pemilihanل informanل secaraل selektifل berdasarkanل kriteriaل yangل relevanل denganل

tujuanل penelitian.ل Teknikل iniل menekankanل pertimbanganل penelitiل terhadapل

kemampuanل informanل dalamل memberikanل dataل yangل dibutuhkan.ل Selainل itu,ل

digunakanلpulaلsnowball sampling,لdiلmanaلjumlahلinformanلberkembangلmelaluiل

rekomendasiل dariل informanل sebelumnyaل untukل memperkayaل data.ل Untukل

melengkapiل pendekatanل tersebut,ل penelitianل iniل jugaل memanfaatkanل random 

samplingل secaraل terbatasل gunaل memberikanل variasiل informanل secaraل lebihل acak,ل

sehinggaل dataل yangل diperolehل lebihل beragamل danل mampuل memperkuatل validitasل

temuanل penelitianل (Asrullaل etل al.,ل ل.(2023 Informanل yangل dipilihل mencakupل pihakل

yangل terlibatل langsungل dalamل pelaksanaanل Programل PUSPAGAل sertaل masyarakatل

yangلmemilikiلpengalamanلterkaitلpermasalahanلkekerasan.ل 

Pemilihanل subjekل penelitianل bertujuanل memperolehل dataل yangل

komprehensifل dariل DP3Aل Kotaل Semarangل danل masyarakatل wilayahل Kecamatanل

Semarangل Timurل sebagaiل lokasiل penelitian.ل Informanل ditentukanل secaraل selektifل

berdasarkanل peranل strategis,ل tingkatل keterlibatan,ل danل relevansinyaل dalamل

implementasiل Programل PUSPAGA,ل baikل padaل tahapل perumusanل maupunل

pelaksanaanل sertaل penerimaanل dampaknya.ل Subjekل penelitianل mencakupل unsurل

DP3A,ل sepertiل Subل Koordinatorل Peningkatanل Kualitasل Keluargaل danل Psikologل

PUSPAGA;ل perwakilanل Kecamatanل Semarangل Timur,ل yaituل Kepalaل Seksiل

Perekonomianل danل Kesejahteraanل Sosial,ل sertaل Sekretarisل Kelurahanل yangل

memahamiلkondisiلsosialلdanلriwayatلkasusلkekerasanلdiلwilayahnya.لSelainلitu,ل

penelitianل jugaل melibatkanل masyarakatل dariل kelurahanل denganل angkaل kekerasanل

yangلrelatifلtinggi.لKomposisiلinformanلtersebutلdiharapkanلmampuلmemberikanل

gambaranل yangل menyeluruhل mengenaiل implementasiل PUSPAGAل sekaligusل

memperkuatلkeabsahanلtemuanلpenelitian. 

Tabel 1. 3 Subjek Penelitian (Informan) 

No Informan Jumlah 

Teknik 

Pemilihan 

Informan 

Keterangan 

1. Subل

Koordinatorل

Peningkatanل

Kualitasل

1 Purposive 

sampling 

Berperanلdalamلperumusanلkebijakan,لperencanaanل

program,لsertaلpengawasanلpelaksanaanلPUSPAGAل

diلtingkatلkota.لInformanلiniلmemilikiلkewenanganل

strategisلdalamلmenentukanلarahلprogram,لsasaranل
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No Informan Jumlah 

Teknik 

Pemilihan 

Informan 

Keterangan 

Keluargaل

DP3AلKotaل

Semarang 

layanan,لsertaلintegrasiلPUSPAGAلdenganل

kebijakanلpemberdayaanلperempuanلdanل

perlindunganلanak.لOlehلkarenaلitu,لinformanلiniل

relevanلuntukلmemberikanلgambaranلmengenaiل

kebijakan,لtujuan,لsertaلstrategiلimplementasiل

PUSPAGAلsecaraلstrukturalلdanلnormatif. 

2. Psikologل

PUSPAGAل

Kotaل

Semarang 

1 Random 

sampling 

Sebagaiلtenagaلprofesionalلyangلmemberikanل

layananلkonseling,لpendampinganلpsikologis,لsertaل

asesmenلterhadapلkeluarga,لperempuan,لdanلanakل

yangلmenjadiلsasaranلprogram.لInformanلiniلterlibatل

langsungلdalamلprosesلpelayananلdanلpenangananل

kasus,لsehinggaلmemahamiلsecaraلempirikل

dinamikaلpermasalahanلdanلkebutuhanلmasyarakat.ل

Keberadaanلpsikologلmampuلmemberikanل

informasiلmendalamلterkaitلefektivitasلlayanan,ل

tantanganلdiلlapangan,لsertaلdampaknyaلterhadapل

kondisiلpsikologisلpenerimaلlayanan. 

3. KepalaلSeksiل

Perekonomianل

danل

Kesejahteraanل

Sosialل(Kesos)ل

Kecamatanل

Semarangل

Timur 

1 Purposive 

sampling 

MendukungلpelaksanaanلPUSPAGAلdiلtingkatل

kecamatanلmelaluiلkoordinasiلlintasلsektorلdanل

fasilitasiلkegiatanلsosialلkemasyarakatan.لInformanل

iniلmenjadiلpenghubungلantaraلkebijakanلdiلtingkatل

kotaلdenganلkondisiلsosialلmasyarakatلdiلwilayahل

KecamatanلSemarangلTimur.لOlehلkarenaلitu,ل

informanلiniلmemberikanلperspektifلmengenaiل

implementasiلprogramلdiلtingkatلlokalلsertaلsinergiل

antarinstansiلdalamلpenangananلkekerasanلberbasisل

gender. 

4. Sekretarisل

Kelurahan 

1 Purposive 

sampling 

Memilikiلperanلadministratifلdanلkedekatanلdenganل

kondisiلsosialلmasyarakatلdiلwilayahnya,لtermasukل

mengetahuiلadanyaلkasusلkekerasanلyangلpernahل

terjadi.لInformanلiniلmemberikanلgambaranلsituasiل

faktualلdiلtingkatلkelurahanلsertaلmembantuل

mengarahkanلpenelitiلkepadaلmasyarakatلyangل

relevanلdenganلkonteksلkasus.لKeterlibatannyaل

mendukungلkeakuratanلdataلdanلkesesuaianل

pemilihanلinformanلdalamلpenelitian. 

5. Masyarakatل

Kecamatanل

Semarangل

Timur 

لorangل2

dariل

masing-

masingل

kelurahanل

denganل

angkaل

kekerasanل

yangلtinggi 

Snowball 

sampling 

Masyarakatلsebagaiلpenerimaلlayananلmerupakanل

pihakلyangلsecaraلlangsungلmerasakanلmanfaatلdanل

dampakلProgramلPUSPAGA.لPengambilanل

informanلdariلmasyarakatلbertujuanلuntukل

mengetahuiلtingkatلpemahaman,لaksesibilitas,ل

kualitasلlayanan,لsertaلhambatanلyangلdihadapiل

dalamلpelaksanaanلprogram.لInformanلiniلpentingل

untukلmenilaiلefektivitasلimplementasiلPUSPAGAل

berdasarkanلpengalamanلlangsungلpenggunaل

layananلdiلKecamatanلSemarangلTimur. 

Sumber: Diolah Peneliti (2025) 
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1.11.4 Jenis dan Sumber Data  

Dalamل Saputriل etل alل ل,(2021) mengacuل padaل pendapatل Sugiyonoل ل,(2015)

jenisلdataلterbagiلmenjadiلduaلbentuk,لyaituلdataلkualitatifلdanلdataلkuantitatif. 

1. DataلKualitatif:لDataلdisajikanلdalamلbentukلnaratif,لgrafik,لatauلvisualلsepertiل

gambar.ل Sugiyonoل ل(2023) menjelaskanل bahwaل pendekatanل kualitatifل sangatل

cocokل untukل penelitianل eksploratif,ل karenaل mampuل menggaliل dinamikaل danل

kompleksitasلsituasiلsosialلyangلmendalamلdanلterusلberubah. 

2. Dataل Kuantitatif:ل Dataل disediakanل menggunakanل representasiل bilangan,ل atauل

dataلdeskriptifلyangلdiubahلkeلdalamلbentukلnumerik.لJenisلdataلiniلbiasanyaل

diperolehلmelaluiلkuesionerلatauلskalaلskorل(misalnya,لskalaل1لhingga5ل),لlaluل

dianalisisلmenggunakanلmetodeلstatistik. 

Penelitiل akanل menggunakanل dataل kualitatifل karenaل mampuل memberikanل

pemahamanلmendalamلmengenaiلmakna,لnilai,ل danلdinamikaل sosialل yangل terjadiل

dalamلkonteksلtertentu.لMelaluiلdataلkualitatif,لpenelitiلdapatلmenggaliلperspektifل

subyektif,ل pengalamanل pribadi,ل sertaل prosesل interaksiل sosialل yangل tidakل dapatل

dijelaskanل secaraل angkaل atauل statistik.ل Pendekatanل iniل sejalanل denganل metodeل

deskriptifل kualitatifل yangل digunakanل untukل mengkajiل faktor-faktorل yangل

menyebabkanل ketidakberhasilanل implementasiل programل PUSPAGAل dalamل

menekanل kekerasanل fisikل danل nonل fisikل berbasisل gender,ل mengidentifikasiل

tantanganل yangل muncul,ل sertaل memahamiل persepsiل masyarakatل danل pemangkuل

kepentinganل terhadapل programل tersebut.ل Berdasarkanل pendekatanل kualitatifل

tersebut,لdataلpenelitianلdikelompokkanلkeلdalamلdataلprimerلdanلdataلsekunder,ل

yangل masing-masingل berperanل pentingل dalamل memperkuatل analisisل terhadapل

fenomenaلyangلditelitiل(Pratiwi,2017ل). 

1. DataلPrimer 

Dataل primerل merujukل padaل dataل yangل dikumpulkanل dariل sumberل utamanya.ل

Dataل belumل tersediaل denganل formatل agregatل danل arsip,ل sehinggaل harusل

dikumpulkanل langsungل dariل narasumberل atauل responden,ل yaituل individuل yangل

menjadiل subjekل penelitianل atauل yangل secaraل langsungل memberikanل informasi.ل

Penelitianل iniل menghimpunل dataل primerل denganل memanfaatkanل wawancara,ل

observasi,لdanلstudiلdokumentasi. 
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2. DataلSekunder 

Sugiyonoل ل(2008) menyatakanل bahwaل dataل sekunderل diperolehل melaluiل

perantara,ل bukanل melaluiل interaksiل langsungل denganل objekل penelitian,ل

melainkanلdariلpihakلlainلatauلdariلdokumen-dokumenلyangلsudahلada.لJenisل

dataل iniل berfungsiل sebagaiل pelengkapل dataل primer.ل Dalamل penelitianل ini,ل dataل

sekunderل meliputiل jurnal,ل buku,ل danل artikelل yangل relevan,ل danل dimanfaatkanل

untukلmemperluasلpemahamanلdanلmendukungلvaliditasلdataلprimer. 

1.11.5 Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulanل dataل merupakanل tahapل pentingل dalamل penelitianل karenaل

metodeل yangل digunakanل memengaruhiل kualitasل dataل yangل dihasilkan.ل Menurutل

Sugiyonoل ل,(2019:194) dataل dapatل diperolehل dariل berbagaiل situasi,ل sumber,ل danل

prosedurل yangل berbedaل (Firdausل etل al.,ل ل.(2024 Dalamل penelitianل ini,ل dataل

dikumpulkanل melaluiل wawancara,ل observasiل langsung,ل sertaل dokumentasiل diل

lapanganلuntukلmemperolehلinformasiلyangلrelevanل(Pratiwi,2017ل).ل 

1. Wawancara 

Menurutل Sugiyonoل ل,(2016:231) wawancaraل adalahل prosesل komunikasiل antaraل

duaل pihakل untukل bertukarل informasiل danل pandanganل gunaل memahamiل suatuل

permasalahan.ل Dalamل penelitianل ini,ل wawancaraل dilakukanل kepadaل Subل

Koordinatorل Peningkatanل Kualitasل Keluargaل DP3A,ل Psikologل PUSPAGA,ل

KepalaلSeksiلKesosلKecamatanلSemarangلTimur,لSekretarisلKelurahan,لsertaل

masyarakatل dariل kelurahanل denganل angkaل kekerasanل tinggi.ل Keberagamanل

informanلtersebutلdiharapkanلmampuلmenghasilkanلdataلyangلkomprehensif,ل

mulaiل dariل aspekل perumusanل kebijakan,ل pelaksanaanل teknis,ل hinggaل

pengalamanلlangsungلsebagaiلpenerimaلmanfaat.لل 

2. Observasi 

Menurutل Sutrisnoل Hadiل (Sugiyono,ل ل,(2006:139 observasiل adalahل prosesل

pengamatanلyangلmelibatkanلkemampuanلbiologisلdanلpsikologis,لkhususnyaل

dayaلamatiلdanل ingatan.لObservasiلdilakukanلdenganلmengamatiل suatuلobjekل

secaraل pasif.ل Dalamل penelitianل ini,ل penelitiل melakukanل pengamatanل langsungل

terhadapلkondisiلlingkunganلsaatلwawancaraلdenganلinformanلberlangsung. 
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3. Dokumentasi 

Menurutل Sugiyonoل ل:2016) ل,(240 sebagaiل bentukل pelestarianل peristiwa,ل

dokumentasiل mencakupل catatanل dalamل bentukل tulisan,ل gambar,ل atauل karyaل

pentingل yangل menggambarkanل apaل yangل telahل terjadi.ل Dalamل penelitianل iniل

digunakanل dokumenل sebagaiل dataل pendukungل hasilل temuanل wawancaraل danل

observasi,لmeliputiلrekamanلverbalلdanلnonverbal. 

1.11.6 Analisis dan Interpretasi Data 

Padaل tahapل analisis,ل hasilل wawancara,ل observasi,ل danل dokumentasiل diolahل

secaraل sistematisل denganل mengelompokkan,ل menyederhanakan,ل danل menataل

informasiلgunaلmenemukanلpolaلsertaلmaknaلyangل relevan.لProsesل iniلbertujuanل

mengidentifikasiل aspekل pentingل danل menarikل kesimpulanل agarل hasilل penelitianل

mudahل dipahami.ل Milesل danل Hubermanل ل(2016) menjelaskanل bahwaل analisisل dataل

dilakukanلmelaluiلbeberapaلtahapanلutama,لyaituل(Nurfatimahلetلal.,2020ل): 

1. KondensasiلData 

Tahapلawalلanalisisلdilakukanلmelaluiلkondensasiلdata,لyaituلprosesلmemilih,ل

memfokuskan,ل danل menyederhanakanل hasilل wawancaraل sertaل dokumentasiل

lapangan.لDataلkemudianلdisaringلdanلdiringkasلuntukلmenemukanلtemaلatauل

polaلyangلrelevan,لsementaraلinformasiلyangلtidakلterkaitلdieliminasi.لDenganل

demikian,لpenelitiلmenataلulangلdataلagarلaspekلyangلmemilikiلnilaiل analitisل

lebihلmudahلdiinterpretasikanلsecaraلsistematis. 

2. PenyajianلData 

Dataل dapatل ditampilkanل dalamل berbagaiل format,ل sepertiل deskripsiل ringkas,ل

representasiلgrafik,ل relasiلantarلkategori,ل alurلproses,لdanلsebagainya.لTujuanل

penyajianل dataل adalahل mengorganisasikanل informasiل sehinggaل mudahل ditarikل

kesimpulan,لdenganلcaraلmengelompokkanلdanلmenjelaskanلsecaraلsistematisل

berdasarkanل pokokل permasalahanل yangل diteliti.ل Dalamل penelitianل kualitatif,ل

formatلpenyajianلdataلyangلpalingلumumلdigunakanلberupaلtulisanلdeskriptif.ل 

3. Kesimpulan/Verifikasi 

Kesimpulanل adalahل prosesل akhirل dalamل penelitianل yangل berfungsiل sebagaiل

jawabanل atasل rumusanل masalah.ل Padaل bagianل ini,ل penelitiل memaparkanل hasilل

akhirل dariل informasiل yangل didapatل denganل interaksiل wawancaraل sertaل hasilل
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pengamatanل diل lapangan,ل agarل mampuل memberikanل solusiل terhadapل

permasalahanلyangلditeliti.لKesimpulanلharusلdirumuskanلsecaraلringkasلdanل

jelasلuntukلmencerminkanلintiلdariلtemuanلpenelitianلsecaraلkeseluruhan. 

1.11.7 Kualitas dan Validitas Data 

Menurutل Susantoل danل Jailaniل ل,(2023) validitasل merupakanل tingkatل

kesesuaianل antaraل faktaل empirisل yangل ditemukanل diل lapanganل denganل penjabaranل

dataل yangل disampaikanل penelitiل dalamل laporanل penelitian.ل Dataل dikatakanل sahihل

apabilaل tidakل terdapatل perbedaanل antaraل realitasل yangل dialamiل subjekل penelitianل

denganل hasilل interpretasiل yangل dituliskanل peneliti.ل Olehل karenaل itu,ل validitasل

menjadiل aspekل pentingل dalamل penelitianل kualitatifل karenaل berkaitanل langsungل

denganلkepercayaanلterhadapلhasilلpenelitian.لUntukلmemastikanلkeakuratanلdanل

konsistensiل data,ل penelitiل perluل melakukanل prosesل pengecekanل secaraل sistematis,ل

salahل satunyaل melaluiل teknikل triangulasi.ل Triangulasiل adalahل teknikل pemeriksaanل

dataل denganل memanfaatkanل berbagaiل teknik,ل sumber,ل atauل sudutل pandangل dalamل

prosesلpengumpulanلdanلanalisisلdata.لTujuannyaلadalahلmeningkatkanلketepatan,ل

memperkuatل keandalanل hasilل penelitian,ل sertaل meminimalkanل potensiل biasل dalamل

penafsiranلdata. 

Triangulasiل dapatل dilakukanل melaluiل beberapaل bentuk,ل yaituل triangulasiل

metode,ل triangulasiل sumberل data,ل danل triangulasiل peneliti.ل Triangulasiل metodeل

dilakukanلdenganلmenggunakanلlebihلdariلsatuلteknikلpengumpulanلdata,لsepertiل

wawancara,لobservasi,لdanلdokumentasi,لsehinggaلinformasiلyangلdiperolehلdapatل

salingل melengkapiل danل dikonfirmasiل kebenarannya.ل Triangulasiل sumberل dataل

dilakukanل denganل membandingkanل informasiل yangل diperolehل dariل berbagaiل

narasumber,ل latarل belakang,ل lokasi,ل maupunل waktuل yangل berbedaل untukل

memperkuatل temuanل penelitian.ل Sementaraل itu,ل triangulasiل penelitiل melibatkanل

lebihل dariل satuل penelitiل dalamل prosesل pengumpulanل danل analisisل dataل gunaل

mengurangiلsubjektivitas.لDalamلpenelitianلini,لpenelitiلmenggunakanلtriangulasiل

metodeلdanلtriangulasiلsumberلdataلuntukلmengurangiلbias,لmelakukanلverifikasiل

silangل atasل informasiل yangل diperoleh,ل memperdalamل pemahamanل terhadapل

permasalahanلyangلditeliti,لsertaلmeningkatkanلkredibilitasلdanلkeabsahanلtemuanل

penelitian.لل 


